BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Al-Qur’an menjadi pedoman yang mengisi setiap ruang aspek hidup umat agama islam. Kitab yang suci menjadi acuan pedoman berharga bagi agama Islam serta pembimbing guna dapat menjalankan kewajiban dan kehidupan baik dunia maupun di akhirat. Kewajiban seseorang muslim ialah menjalin ikatan yang baik dengan mempelajari Al-Qur’an sebagai Pedoman dalam seorang muslim. Dalam Islam sangat dianjurkan untuk mengasah pengetahuan akan kitab Al-Qur’an untuk sumber inspirasi, pemikiran, tindakan serta memotivasi. Jika umat islam telepas dan tidak berpengang teguh kepada Al-Qur’an, maka kehidupannya tidak terarah, karena didalam kitabullah atau kitab Allah tersebut berisikan pentujuk untuk manusia dan penyampaian yang sesuai apa yang telah diperintahkan Allah Swt.
 Menurut sejarah terdahulu,terdapat perang besar yang disebut perang yamamah dimana banyak  para Pengahafal Al-Qur’an meninggal dunia. sehingga umat Islam saat itu menjadi risau dan sampai sekarang menjadi sejarah yang tak terlupakan. Hal ini menginspirasi untuk sahabat saat itu untuk menuliskan  isi kandungan dan keabsahan Al-Qur’an. 



Dengan  berkembangnya kehidupan, kebiasaan orang islam dalam melindungi menjaga keaslian, kepastian, keutuhan dan kemurnian Al-Qur’an itu pula, maka maka umat muslim sangat diharapkan serta diwajibkan dapat mempelajari Al-Qur'an dan mengamalkannya. Secara historis, kajian Al-Quran sudah ada bahkan berkembang di indonesia. Hal ini erat kaitannya dengan penyebaran Islam. kerena, jika ada seorang muslim di suatu daerah tertentu, ia akan segera 

membangun masjid atau mushola untuk dirinya sendiri. Masjid atau mushola digunakan oleh umat Islam sebagai tempat ibadah dan pusat bacaan.
Sudah banyak sekali lembaga untuk mempelajari Al-Qur’an seperti hanya Lembaga Tahfidzul Qur’an, belajar sanad dan Qiroat serta Tahsin dan Tajwid yang bermunculan sehingga mempermudah untuk umat muslim belajar. Awal mula adanya lembaga Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ) pada saat tahun 1891-an. Peran-peran dari para ulama, asatidz dan asatidzah tidak terlepas dari yang namanya perkembangan gerakan untuk membumikan Al-Qur’an. Pada saat itu, para ulama sangat berjuang dalam hal untuk selalu berusaha  menyebar luaskan, membagikan ilmunya untuk sertiap orang yang hendak mempelajari, mengajari dan mengamalkan amalan yaumiyah (hari-hari) membaca kalam Al-Qur’an, baik itu melalui Pondok Pesantren, Madrasah, Yayasan atau Lembaga Qur’an serta di rumah masing-masing.[footnoteRef:0] Mempelajari kalam Allah kitabul Qur’an adalah hal yang paling sangat diutamakan bagi setiap orang-orang muslim karena merupakan pedoman serta petunjuk dalam halnya menjalani kehidupan dimasa modern kini. Sebab olehnya karena itu, kitab Al-Qur’an kalam Allah ini menjadi faktor dasar sumber ilmu  yang diwajibkan kepada umat-umat islam untuk belajar, mengajar dan mengajarkannya serta menjadi ladang pahala bagi yang membaca maupun mendengarnya. [0:  Panitia Pusat MTQ Nasional XX, Pedoman Musabaqoh Al Qur’an, LPTQ Tingkat Nasional (Jakarta: 2003) dikutip dari http://www.baq.or.id/2018/02/sejarah-perkembangan-pengajaran-tahfidz.html] 
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 Tidak hanya lembaga pendidikan Islam di Indonesia, beberapa lembaga lain juga ikut serta dalam pengembangan Program Tahfidzhul Qur’an ini. hal ini sangat jelas-jelas menunjukkan tingginya semangat, 
apresiasi serta komitmen masyarakat untuk mendorong siswa menjadi penghafal Qur’an. Metode ini adalah sebuah kemajuan dalam sistem pendidikan. Bagi umat islam, Rumah Tahfidzhul Qur’an ini adalah suatu tempat untuk memudahkan kita belajar kitab Al-Qur’an  kalam ilahi. 
Program Banyuasin Religius merupakan program yang digagas oleh Bupati Banyuasin dengan tujuan untuk membangun kampung religi. Program ini di kembangkan secara berkesinambungan di lingkungan masyarakat baik di perkantoran maupun di pedesaan.[footnoteRef:1] [1:  Tim Penyusun Banyuasin Religius, Pedoman Pendirian dan Kurikulum Rumah Tahfid Menuju Banyuasin Religius, (Kabupaten Banyuasin: CV.Anugrah Jaya, 2020), h.1.] 

Untuk memperkuat  ketaqwaan dan keimanan Kabupaten Banyuasin melalui Program keagamaan Banyuasin dengan mengembangkan kegiatan keagamaan melalui berbagai gerakan dan program, diantaranya: sholat dhuha berjamaah, magrib mengaji, Banyuasin sedekah, Gema (gerakan masyarakat bersama), hingga pembangunan Rumah Tahfidz. Dari beberapa gerakan dan program tersebut salah satunya Rumah Tahfidz, program Rumah Tahfidz ini akan melibatkan beberapa komponen yakni Pemerintahan Kabupaten Banyuasin berserta organisasi perangkat daerah, kecamatan, serta desa menjadi pengurus dan pengelola tempat tinggal tahfidz.Guru atau ustadz-ustadzah, yang sudah memiliki kualitas standar sebagai pengajar serta pembimbing santri-santri rumah tahfidz telah disiapkan oleh pemerintah kabupaten banyuasin sebagai pelaksana dan penyelengara kegiatan Rumah Tahfidz.[footnoteRef:2] [2:  Ibid, h. 4.] 

Rumah Tahfidz Hidayatullah adalah sebuah wadah yang dapat di jadikan sebagai pengerak masyarakat untuk saling merangkul dalam memperbaiki figur indonesia sebagai figur islam terbanyak serta menjaga etika serta ibadah baik yang wajib maupun sunnah. Dengan mengamalkan dan menghafal al-qur’an, identitas kita sebagai muslim lebih mencerminkan kualitas diri dan dipandang Allah swt.  Rumah Tahfidz adalah program yang digagas oleh bupati Banyuasin ide dasarnya untuk menciptakan atau mencetak para pengahafal qur’an karena tidak semua anggota masyarakat Kabupaten Banyuasin III mampu untuk memasukan anak mereka kepondok pesantren. Oleh karena itu Bupati Banyuasin ingin menerapkan kampung religi melalui salah satunya Program Rumah Tahfidz ini yang dikembangkan satu desa Rumah Tahfidz.
Berdasarkan hasil obeservasi dengan Bapak Alhadi dan Bapak firmansyah bahwa Bupati Banyuasin juga telah terbangun kurang lebih 40 Rumah Tahfidz yang tersebar di Kabupaten Banyuasin ini dan merupakan wujud perhatian pemerintah Kabupaten Banyuasin terhadap pengembangan kegiatan keagamaan sebagai langkah mewujudkan Banyuasin Religus.[footnoteRef:3] [3:  Diskominfo Banyuasin, Banyuasin Bangkit , Media Informasi Pemeintahan Kabupaten Banyuasin,(Diskominfo Banyuasin : Banyuasin, 2019),] 

 Rumah Rumah tahfidz Hidayatullah saat ini didirikan sebagai wadah untuk mencetak hafidz Qur,an yang berada di Kabupaten Banyuasin saja. Karena belum adanya siswa yang menetap untuk diajarkan. Rumah tahfidz Hidayatullah ini sebagai wadah para penghafal Qur’an (Qori) yang telah memenuhi syarat sanadnya, bacaan yang sudah matang melalui dalam beberapa tes yang sudah diberikan disetiap rumah tahfidz dan siap diikut sertakan dalam perlombaan nasional maupun internasional.[footnoteRef:4] [4: Al- hadi dan Ustad Ilham, Pengelola Program Rumah Tahfidz Banyuasin, Hasil Wawancara Pribadi, Banyuasin: 21 Januari 2021 ] 

Untuk mengembalikan citra sebagai muslim sejati maka Kabupaten Banyuasin berupaya untuk memberikan visi yang baik ialah mendirikan Rumah Tahfidz sebagai tempat untuk membentuk suatu, yang ingin menghafal serta mengamalkan kalamullah dengan menjadikan Rumah Tahfidzhul Qur’an Hidayatullah ini. Harapan agar Anak-anak yang meniatkan dirinya untuk bisa menghafal harus selalu diberikan motivasi yang besar, sehingga selalu bersemangat, sabar, dan pantang menyerah, ikhlas dan pastinya harus bertekad kuat serta bersungguh-sungguh dalam halnya termotivasi tuk menghafal, mempraktikkan dan mengamalkan Al-Qur’an itu sendiri. Selain dari pada itu semua, sangat perlu keikhlasan, semangat serta  para ustad dan ustadzah, dengan memilik rasa penuh tanggung jawab sebagai seorang pengajar, pembimbing mereka dengan menjalani berbagai macam-macam mertode dan media dalam pengajajaran penghafalan kalam al-qur’an yang cepat, mudah di ingat para santri atau murid penghafal. Untuk itu, pentingnya semangat para guru dan santri untuk mencapai kesuksesan, keberhasilan terkait dalam menjalankan program-program yang berkaitan erat  menghafal kalam Al-Qur’an ini, agar membuat para wali atau orangtua santri bangga dengan perkembangan yang ada pada santri. Jika santri sedang dalam proses pembelajaran di Rumah Tahfid atau dalam kegiatan disana. Oleh karna itu,  orang tua juga harus meridoi, merelakan, mengikhlaskan serta memberkati anak-anaknya dalam hal menghafal Al-Qur’an agar senantiasa diberikan kemudahan dan kelancaran oleh Allah SWT,  agar dapat mudah selalu menghafal kalam Al-qur’an dengan cepat, ingatan yang sangat-sangat kuat dan bacaannya yang harus fasih (benar cara bacaannya), serta ketika libur pesantren saat pulang ke rumah orang tua (wali santri) juga harus bisa bantu untuk memantau pelaksanaan belajar selama dirumah, dikarenakan terlepas dari pengawasan para asatiz-asatidzah. Semua metode dan arahan para guru-guru harus diterima dengan baik demi peningkatan terhadap para santri dalam halnya menghafalkan Al-Qur’a juga sebagai bagian bentuk program dari pengajaran, namun mungkin saja seorang guru pembimbing menerima umpan balik positif dari wali santri, sehingga program banyuasin religius ini akan menciptakan hafidz yang berkualitas.[footnoteRef:5] [5: Ibid, h.2.] 

Melihat pentingnya Strategi Program Bupati Banyuasin yakni dalam program banyuasin religius dengan mendirikan Rumah Tahfidz sebagai wujud dari suatu Program Bupati untuk pembibitan dan mencetak penghafal Qur’an di Banyuasin. Strategi Rumah Tahfidz Hidayatullah tersebut cukup menarik untuk diteliti, karena sebagai wadah tidak hanya tempat untuk dijadikan sebagai tempat penghafal Qur’an namun dari 40 Rumah Tahfid yang tersebar di Banyuasin santrinya didata dan yang terbaik dari desa dan kelurahan, kemudian akan dibina disini setelah itu akan dikirim dalam perlombaan seperti Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ). Maka, mendorong penulis untuk mengadakan penelitian. latar belakang yang telah dipaparkan diatas, membuat penulis mempunyai ketertarikan untuk menulis judul penelitian “Strategi Program Banyuasin Religius Dalam Menciptakan Hafidz Qur’an Dirumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III’’.
B. Rumusan masalah 
Dengan adanya latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apa saja kegiatan program religius dalam menciptakan hafidz 	Qur'an di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III?
2. Bagaimana kondisi objektif lingkungan di Rumah Tahfidz 		Hidayatullah 	Banyuasin III?
3. Bagaimana strategi program banyuasin religius dalam menciptakan Hafidz Qur’an di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III ?
C. Tujuan penelitian 
 Dengan adanya uraian masalah diatas, maka tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kegiatan program religius dalam menciptakan hafidz Qur'an di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III. 
2. Untuk mengetahui kondisi objektif  lingkungan hafidz Qur'an di 	Banyuasin III.
3. Untuk mengetahui strategi program banyuasin religius dalam 	menciptakan para penghafal Al-Qur’an di Rumah Tahfidz 	Hidayatullah Banyuasin III. 
D. Kegunaan penelitian 
1. Teoritis 
		Dengan adanya penulisan dari penelitian ini diharapkan semoga harapan bisa menambah informasi, dan serta referensi untuk kepustakaan fakultas dakwah dan komunikasi sebagai bahan untuk menambah pengetahuan baru dan wawasan yang bermanfaat bagi mahasiswa lain yang membacanya. 
2. Praktis 
a. Bagi Kesejahteraan Rakyat kabupaten banyuasin penelitian  ini sangat besar diharapkan dapat dijadikan acuan referensi sebagai bahan karya ilmiah untuk di evaluasi bagi pihak (Kesra) Kesejahteraan Rakyat kabupaten banyuasin. 
b. Bagi prodi manajemen dakwah penelitian ini dapat menjadi manfaat bagi perkembangan prodi ini khusus manajemen dakwah, dapat dijadikan acuan bahan pembelajaran untuk akademis lebih khusus prodi manajemen dakwah seterusnya.
c. Bagi peneliti pun selanjutnya dengan adanya penelitian yang berharga ini dapat dijadikan bahan untuk melakukan kajian konsentrasi penelitian dibidang sama Manajemen Dakwah dan sebagai bentuk kontribusi besar berupa penyajian informasi keilmuan yang  ilmiah  untuk menjadikannya sempurna dalam pelaksanaan kegiatan program Tahfidzul Qur’an ini. 
E. Sistematika Penulisan Laporan
Agar lebih mudah dalam memahami objek kajian penelitian ini, maka peneliti hendak akan memfokuskan dan mengemukakan sistematika pembahasan skripsi yang terdiri dari, sebagai berikut:
		BAB I		PENDAHULUAN
Bab ini meliputi  latar belakang masalah, rumusan 	masalah, tujuan penelitian, dan tujuan penelitian.
		BAB II	TINJAUAN PUSTAKA
Pada bagian ini, kami mengkaji teori-tori yang digunakan dalam penelitian untuk membentuk hipotesis dan menjelaskan fenomena hasil penelitian sebelumnya. Dhipotesis yang dapat dikembangkan dengan menggunakan teori dan penelitian sebelumnya yang dipertimbangkan.
		BAB III	METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan pendekatan penelitian, 	data dan sumber data, teknik pengumpulan 	data, lokasi penelitian,variabel penelitian, 	populasi dan sampel, uji validitas data, 	teknik analisis data, sistematika pelaporan, 	dan perencanan jadwal penelitian.
		BAB IV	HASIL PENELITIAN DAN 						PEMBAHASAN 
Bab ini terdiri dari gambaran umum lokasi 	penelitian dan pembahasan.
		BAB V	PENUTUP	
Bab ini berisi kesimpulan yang menunjukkan 	keberhasilan tujuan dari penelitian. 	Kesimpulan yang menunjukkan hipotesis 	mana yang didukung dan mana yang tidak 	didukung oleh data dan proposal, termasuk 	keterbatasan penelitian yang dilakukan
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan pustaka  
		Sebelum melanjutkan lebih dalam mengenai penelitian kami ini, sangat penting untuk mengkaji hasil penelitian sebelumnya yang telah dijadikan referensi dalam bidang yang sama. Hal seperti ini sangat berguna untuk mencari pembeda sebagai perbandingan antara penelitian yang dahulu dengan penelitian yang sedang kita teliti sekarang, serta untuk menemukan persamaan dan perbedaan antara penelitian, judul penelitian yang relevan, dan untuk melakukan penelitian tersebut. topik penelitian harus relevan dan sesuai dengan judul topik penelitian, antara lain:
1. Penelitian Terdahulu 
		Tinjauan pustaka merupakan merupakan bentuk gambaran besar dari hasil penelitian sebelumnya yang jelasnya sangat berkaitan dengan topik yang tengah kita teliti. Bagian ini bertujuan untuk mendefinisikan tempat dan yang terlebih sangat penting dan berharga penelitian yang tengah dirancangkan ini dalam kajiannya konteks penelitian ilmiah yang lebih secara menyeluruh (holistik). Dalam artian bahwa peneliti yang sebelumnya masih menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan masih belum bisa untuk didiskusikan. Ini juga tentang memberikan gambaran umum atau batasan teoretis yang akan mendukung penelitian.[footnoteRef:6] [6: Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi: Program Studi Manajemen Dakwah. (Palembang: UIN Raden Fatah, 2016), h. 24] 




Fokus ini adalah penelitian tentang “Strategi Program Banyuasin Religus dalam Menciptakan Hafidz Qu’ran di Rumah 
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Tahfidz Hidayatullah Banyuasin”. Ada beberapa penelitian terkait penelitian yang ingin peneliti lakukan, antara lain:
Pertama, Muhammad Hafidz dalam skripsi yang berjudul Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ar-Riyadh 13 Ulu Palembang.[footnoteRef:7] Penelitian ini menemukan bahwa program Tahfidz adalah program pilihan di Pondok Pesantren Ar-Riyadh. Kegiatan ini berjalan dengan baik, namun hanya diwajibkan bagi seluruh santri Tahfidz dalam proses muroja’ah. Hal ini terlihat dari beberapa faktor pelaksanaannya yang belum terlaksanakan hanya untuk yang mengikuti ekstrakulikuler tahfidz saja.  [7: Muhammad Hafidz, Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an dipondok Pesantren Ar-Riyadh 13 Ulu Palembang, ( Palembang: Universitas Islam Raden Fatah Palembang 2015), diakses Pada Tanggal 8 April 2021 Pukul 20.34 WIB.] 

 Ada  kesamaan dengan penelitian diatas, yaitu secara segi programnya, tetapi yang menjadi penelitian berbeda dengan penelitian yang seperti diatas dengan melihat dan memperhatikan  secara khusus (special) dari setiap program yang ada teaptnya di tempat tahfidzul Al-Qur’an, sedangkan peneliti sekarang ini lebih tepatnya meneliti tentang program banyuasin religus dalam menciptakan hafidz Qur’an yang ada di Rumah Tahfidz Hidayatullah banyuasin.
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Kedua, Syarif Fadila dalam skripsi yang berjudul “ strategi komunikasi pembibitan pengahafal Al-Qur’an Dalam Mensosialisasikan Program Sedekah Produktif” Bedasarkan penelitian diatas yang dapat mudah disimpulkan dan dimegerti bahwa perbedaan penelitian yang dimaksud, pelaku melakukan penelitian diatas yaitu tepatnya pada Daarul Qur’an juga tidak 


memiliki kesamaan dengan  Program sedekah Produktif. sedangkan persamaan penelitian tersebut yakni sama-sama tentang strategi pembibitan penghafal Al-Qur’an Program Banyuasin Religus dalam Menciptakan Hafidzul Qur’an yang fokus penelitian berada di Rumah Tahfidz Hidayatullah banyuasin.[footnoteRef:8] [8:  Syarif Fadilah, Strategi Komunikasi Program pembibitan penghafal Al-Qur’an Darul Qur’an Dalam Mensosialisasikan Program Sedekah Produktif,(Jakarta: 2011) diakses pada 5 july 2021 Pukul 14.35 WIB] 

Ketiga, Muhammad joko purnomo dalam skripsi yang berjudul “Strategi Program Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dalam Pengembangan Sekolah Terpadu Darut Taqwa Pintu Jenarangan Ponorogo” Berdasarkan penelitian diatas peneliti dengan ini menyimpulkan bahwa perbedaan peneliti, hal ini dapat dilihat pada perancanaan strategi, murid sekolah saja Sedangkan persamaan penelitian diatas ialah sama-sama menciptakan Hafidz Qur’an dan metode yang dijalankan.[footnoteRef:9] [9:  Muhammad Joko Purnomo, Strategi Program Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Dalam Pengembagan Sekolah Terpadu Daarut Taqwa Pintu Jenarangan Ponogoro,( Ponogoro: IAIN Ponogoro,2020) diakses pada 8 july 2021 Pukul 19.34 WIB] 

B. Landasan teori 
1. Strategi 
a. Pengertian Strategi 
	Yang dimaksud dengan Strategi adalah taktik untuk mencari keuntungan dalam menggapai atau mencapai yang diharapkan. Selain itu, strategi menjadi kemakmuran jangka panjang organisasi, terutama dalam 5 tahun ke depan. Strategi juga memiliki dampak lintas fungsi, multi dimensi dan harus tau faktor dari dalam maupun dari luarnya.[footnoteRef:10] [10:  Fred R. David, Manajemen strategi Edisi ke-10 (Jakarta: Salemba Empat,2006), h.17] 

		Strategi adalah merupakan sebuah solusi yang bisa digunakan untuk mencapai sebuah tujuan (goal). Akan tetapi yang dimaksud dengan strategi tidak hanya sebatas atau sekedar  rencana (planning). Strategi yang dimaksud peneliti adalah sebuah sistem yang bisa dipersonalisasi secara inklusif (mengikutsertakan) dan terintegrasi yang menyelaraskan  dengan kepentingan tujuan Rumah Tahfidz dan bisa melewati setiap tantangan-tangan yang ada, bisa disesuaikan dengan halnya memastikan bahwa organisasi dapat memperoleh tujuannya melalui sebuah wadah (Lembaga atau Yayasan) yang tepat dan berkelas.[footnoteRef:11]  [11:  William F. Glueck dan Lawrence R.jauch, Manajemen Strategi dan Kebijikan perusahan edisi kedua (Jakarta: PT gelora Aksara Pratama,1994), hal.9] 

	Definisi strategi dari sudut pandang beberapa toko adalah :
a) Jauch dan Glueck menyatakan bahwa strategi merupakan recana menyeluruh dan terpadu yang disatukan yang terkait dengan keunggulan perusahaan melihat situasi sekitar dan dirancang untuk memastikan tujuan yang akan dicapai dengan pelaksanaan yang tepat.[footnoteRef:12] [12:  lumine veritatis Diakses tanggal 20 juni.2022, dari www.uajy.ac.id] 

b) Stephanie K. Marrus menyatakan bahwa strategi adalah proses di mana seorang pemimpin mendefinisikan rencana untuk tujuan jangka panjang organisasi dengan tujuan dan mengembangkan cara.[footnoteRef:13]  [13:  Rachmat, Manajemen Strategi, Bandung: CV Pustaka Setia, 2014, cet.1, h.38] 

c) chandler ialah strategi sebagai alat untuk mencapai tujuan yang memakai waktu jangka panjang, adanya alokasi untuk sumber daya dan program yang bisa ditindak lanjut.
	 Ungkapan tersebut menarik kesimpulan bahwa strategi merupakan suatu susunan atau perencanaan jangka panjang dengan melalui pengintegrasian keunggulan alokasi sumber daya, program yang akan dijalankan supaya dapat meraih tujuan yang dibutuhkan suatu kegiatan maupun lembaga. 
2. Program Banyuasin Religius
a. Pengertian Program Banyuasin Religius
Program strategis internal (KBBI) adalah rencana dan upaya dasar yang berkaitan dengan prinsip dan upaya yang dilakukan atau seperangkat kegiatan pendidikan yang terorganisir untuk dilakukan oleh bawahan dalam rangka mencapai tujuannya. 
Program adalah pernyataan mengenai simpulan guna untuk merealisasikan setiap tujuan dan harapan yang saling berkaitan untuk menggapai tujuan dan target. Program tidak terlepas dan sering sekali dikaitkan dengan sebuah rencana dan persiapan.[footnoteRef:14] [14: Muhaimin, Suti’ah, dan Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan,( Jakarta : Kencana, 2009), h.349.] 

	Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin, program dapat diartikan menjadi terbagi dua jenis bagian yakni secara umum (general) dan khusus (special). setelah dapat memahami arti dari sebuah program dengan baik dan benar, program didefinisikan sebagai sebuah perencanaan. Sedangkan dalam pengertian lebih khusus, dapat didefinisikan program menjadi suatu kegiatan mewujudkannya bisa melalui sebuah kebijakan (rule), dijalankan dalam sebuah proses dan prosedur yang berkesinambungan secara bertahap, demikian ini sangat terjadi didalam suatu organ organisasi yang dapat melibatkan banyak orang-orang yang tergabung dalam sebuah organisasi tersebut.[footnoteRef:15] [15: Mulyadi, Suprayekti, Fathia Fairuza, Op.Cit. h 2.] 

		Menurut Arikunto, yang dimaksud dengan program adalah usaha  seseorang dengan harapan memperoleh hasil atau dampak. Ada tiga faktor yang ditekankan ketika memutuskan sautu program yaitu: 1) perencanaan dan pelaksanaan suatu kebijakan, (2) bukan merupakan kegiatan tunggal tetapi berkesinambungan yang memiliki jangka waktu panjang terbilang lama (3) dibuat dalam jangka waktu tertentu. Dan dibentuk oleh tim-tim yang tergabung dalam pengurusannya yang  terorganisir dan lebih mudah digunakan melalui semua bentuk perencanaan.[footnoteRef:16] 	 [16:  Suharsimi Arikunto, Evalusi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.3.] 

Abdullah Syukur berpendapat bahwa dalam pelaksanaan program tidak terlepas dari tiga unsur yang melekat, terbilang sangat dibutuhkan dan esensial, berupa:
a.  adalah bagian dari kebijakan yang diterapkan
b. Kelompok yang djadikan fokus tujuan dan sasaran atau (goal) adalah masyarakat, agar manfaatnya dari program dapat dirasakan adanya perubahan dan perbaikan dapat dirasakan.
c. Elemen implementasi, kelompok dan perorangan 	yang memilik rasa tanggung jawab untuk mengimplementasikan serta memantau proses eksekusinya.[footnoteRef:17] [17:  Suharsimi Arikunto, Evalusi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.5
] 

Selain itu, pengertian program juga terdapat dalam UU No 25/ 2004 Terkait Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, yang mana ia mengatakan: “ sebuah Program adalah instansi kebijakan pemerintah dapat dilakukan dan dilaksanakan oleh intansi yang ada baik itu pemerintahan ataupun lembaga agar tergapainya tujuan dan dapat menerima, memperoleh mengalihkan dan mengalokasikan semua anggaran atau fokus pada setiap kegiatan masyarakat yang akan dikoordinasikan dengan lembaga yang ada di masyarakat.”
		Banyuasin merupakan nama sebuah kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, atau lebih dikenal Kabupaten Banyuasin yang terletak sangat strategis karena letaknya berdekatan dan mengelilingi ibu kota provinsi sumatra selatan yaitu kota palembang. Saat ini kabupaten banyuasin sudah terdapat 21 kecamatan dan 288 desa dan 17 kelurahan. Letak goegrafis kabupaten Banyuasin yang menempatkannya pada posisi yang strategis dan potensial dalam hal perdagangan dan industri, serta tumbuhnya sektor-sektor baru, menjadi ibu kota Kabupaten Banyuasin dan kota pangakalan balai yang terletak disimpang timur sumatra selatan.[footnoteRef:18] [18: Kominfo, Daerah dalam Angka 2020 Kabupaten Banyuasin,(Banyuasin :Kominfo, 2020).] 

	Religi berasal dari kata religi yang memiliki artian religi atau keyakinan bahwa terhadap sebuah kodrat (ketetapan dalam berkeyakinan) kita sebagai manusia, Religiustepatnya mengacu pada agama (keyakinan) atau kualitas religius yang diasosiasikan dengan seseorang. menurut teori psikoanalisis, perilaku keagamaan hanya didorong oleh keinginan untuk menghindari situasi berbahaya yang menyeranf diri sendiri dan keinginan untuk memberikan rasa aman pada diri sendiri. Adapun religus menurut Islam memiliki arti penting untuk secara konsisten menjalakan ajaran agama dari semua bidang kehidupan  secara menyeluruh semua umat islam baik untuk berpikir, bersikap maupun bertindak. Untuk alasan ini, harus ditekankan bahwa semua aspek kehidupan setiap muslim harus ditaati dalam tindakan mereka dan bahwa ajaran islam harus dipatuhi.[footnoteRef:19] [19: Lailil Fatmawati, Implementasi Budaya Religius Dalam Pembinaan Mental Mahasiswi D-III Kebidanan Sakinah Pasuruan,, Jurnal Sunan Ampel Surabaya Edisi 2018, h.24-25.] 

		Dari definisi diatas dapat diartikan bahasa Program Banyuasin Religius adalah program yang digagas oleh bupati banyuasin. Program ini dikembangkan secara berkesinambungan dilingkungan masyarakat baik diperkantoran maupun dipedesaan. menjadi ide dasar atau pokok untuk melahirkan regenerasi pengahafal al-qur’an. Dan pusat dalam program ini untuk menciptakan Hafidz Qur’an yang berkualitas akan di letakkan di Rumah Tahfidz Hidayatullah sebagai wadah untuk menciptakan qori-qoriah yang sudah hafal 3 sampai 5 juz Al-Qur’an  akan dibina langsung oleh ustad-ustadzah dan siap untuk dikirim untuk lomba MTQ baik diluar kota maupun diluar negeri nantinya.
3. Hafidz Qur’an 
a. Pengertian dari Hafidzul Qur’an
Diambil dari nama-nama Allah yang baik atau Asma’ul Husna adalah disebut dengan Alhafidzh. Makna al-hafidz yaitu berartian dengan maha menjaga.
Sebagaimana berada di dalam firman-Nya Allah Swt: 
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Artinya:“Sesungguhnya rabbku adalah al hafidzh maha pemelihara segala sesuatu” (hud: 57)
Panggilan lebih akrab untuk seorang pnghafal Qur’an ialah Hafidz. Menghafal  dari istilah arab yakni hafidza- yahfadzu - hifdzan, adalah sedikit lupa namun sedikit ingat. Dengan kata lain diberikan pada seseorang telah berhasil mengingat semua isi hafalan Qur’an 30 juz, tetapi sebelumnya, hafidzh juga diberikan kepada mereka orang-orang yang bias dan dapat menghafal serta mengingat hadist dengan baik. Alhafidzh didalam ulumul hadist bukan saja seorang, akan. Tetapi semua seorang yang telah mempunyai hafalan 100.000 hadist berikut matan (isi) dan sanadnya (secara jelas urutannya). [footnoteRef:20]  [20:  Nurul Hidayah,Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Lembaga Pendidikan, Jurnal Ta’allum, Vol.4 No.1 (juni 2016), h.4.] 

Mengingat Al-Qur’an harus menghafal segala sesuatu  ada diluar kepalanya, baik hafalan maupun ketelitiannya. Karena jika menghafal kurang dari setengah, sepertiga tau 30juz dan tidak menyelesaikannya tidak disebut   juma’ atau hafizhul kitabullah atau Qur’an.
 Al-Qur’an menjadi induk dari sumber sumber pedoman dan acuan hidup,  paling dimuliakan dan diutamakan dari segala hal dasar hukum semua ajaran islam dan di susun dalam sebuah kitab tersendiri dan tidak bercampur dengan tangan siapa pun selain wahyu Allah Swt. Segala lafal yang terkandung didalamnya ada makna. Nabi muhammad selaku dari penerima wahyu hanya menyampaikannya kembali kepada umat islam tanpa mengubah apapun didalamnya baik ayatnya.[footnoteRef:21] [21:  M.Rosida Kunan,Mengenal Kitab Suci, (Klaten: Cempaka Putih,2008), cet. Ke-1, h. 16] 

Sejak Nabi Muhammad diutus hingga datangnya hari akhir nanti. Kitab ini juga menggantikan kitab-kitab yang terdahulu. Artinya, kedatangan Al-Qur’an membuat kitab terdahulu tidak berlaku lagi, karena Al-Qur’an hadir sebagai pelengkap atau penyempurna (kamil) yang mana ada dalam Al-Qur’an tepatnya di surah al-maidah ayat yang ke-48.
Dalam ayat tersebut Allah Swt menjelaskan telah di turunkannya Al-Qur’an ditujukan dan diturunkan melalui jibril as. Kepada nabi baginda Muhammad yang mulia dengan kebenarannya melalui malaikat jibril dan diturunkan secara berangsur melalui tahapannya dan segala macam histori yang terkandung di dalam-Nya. Kedatangan kitab yang jauh ada sebelum adanya kitabul Al-Qur’an kalamullah dibenarkan didalam sertiap isi kandungan yang penuh makna dalamnya atau Al-Qur’an. 
Banyak nama-nama kitab Allah ini kebanyakan mayoritas umat islam Cuma tahu nama Al-Qur’an saja, yang umat muslim pun masih banyak belum ketahui, adapun bermacam  panggilan. Selain disebut Al-Qur’an, kitab ini juga disebut sebagai kitab, al-furqon (pembeda), az-zikr(peringatan), at-Tanzil (yang diturunkan) ,ar-Rahman (kasihsayang).
Farid Wadji beranggapan, bahwa Tahfid alQur’an bisa juga memiliki  artian  sebagai proses penghafalan (mengingat) ayat kalam ilahi atau Al-Qur’an, sehingga dapat dibaca / ucapkan secara konsisten dan tidak salah sama sekali (akurat) dengan variasi cara tentu yang tak sama berbeda dan haru kontinyu atau menerus (berulang/ murojaah).[footnoteRef:22] Agama dapat didefinisikan juga menjadi dua artian, Itu berarti: Pertama, setiap orang dapat mengingat/ hafal (hifzh) dan membacanya Qiro’at dengan fasih sebaik atau sebenarnya sesuai tajwidnya harus mengikuti Mushaf atau kalam illahi. Kedua, hafalan kitab Al-Qur’an akan segera menghilang jika kita bermaksiat atau terlupakan jika tidak selalu diulangi (murojaah) atau dihafalkan berulang-ulang. [22:  Ibid, h.5] 

cece abdulwaly memiliki sebuah teori yang menjadi indikator bentuk- bentuk metode dalam halnya  menghafal kalamul Qur’an ialah : 1. Tahsin ( Pembagusan bacaan), 2. Qiro’ah fi sholat ( membacanya ketika Sedang sholat) 3. Tasmi’ (mendengarkan bacaan atau saling menyimak) 4. Ziyadah (menambah hafalan) 5. Muroja’ah (mengulang-ulang hafalan lama)
Oleh karena itu, setelah mempertimbangkan dari pengertian yang telah diajabarkan  Hafidz Qur’an merupakan seseorang yang mampu menjaga hafalannya, selalu istiqomah, berpegang teguh pada keimanannya, serta bisa menjaga kemurnian isi kandungan kalam ilahi. 
Menghafal kitab Al-Qur’an perlu mempertimbang dan memperhitungkan setiap perjuaangan yang telah dihafal harus lengkap (sempurna) tak ada kekurangan dalam setiap kalimatnya dan memperhatikan setiap garis-garis dan panjang pendek bacaan. karena pengetahuan  di cari dengan menghafal, hanya untuk dipahami. Kegiatan mengahafal kalam al-Qur’an juga butuh suatu proses panjang tidak gampang apalagi setiap orang mempunyai daya ingat yang berbeda-beda, untuk mengingat seluruh isi kalimat perayat yang tak kalah penting juga perhatikan, seperti tasdid, waqaf, dan detail bagiannya dan mengingat apa yang harus anda ingat.
Oleh karna itu, pencarian harus tepat. Karena seluruh proses menghafal isi dan bagianya dimulai dengan proses pertama. bila ada kesalahan dan kekurangan dalam hafalan kita itu sangat berpengaruh besar yang berakibatkan dapat menimbulkan pengartian yang berbeda, terlebih juga dalam mengingat materi atau menyimpan materi, jadi akan salah berkepanjangan apabila tidak hafal kembali materi tersebut dengan sempurna (kamil). Bahkan, sulit untuk mengambil materi dari ingatan manusia.[footnoteRef:23] [23: Wiwi Alawiyah, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), h. 14-15.] 

		Mempelajari Al-Qur’an bukan hal mudah untuk di ingat dan belajar menghafalnya, hanya perlu membutuhkan kesabaran yang kuat dan ingatan yang baik. Menghafal Qur’an haruslah selalu istiqomah dan tidak sekedar mengahafal saja ketika hanya menghafal terkadang hafalan itu akan hilang jika tidak istiqomah selalu diulang untuk menjaga hafalan itu tidak hilang dalam pikiran dan hati. Karena jika kita menghafalnya cepat biasanya juga cepat hilangnya, hal tersebut sangat wajar dalam setiap diri seseorang. [footnoteRef:24]	 [24: Ibid, h.125-126.] 




b. Manfaat menjadi Hafidz Qur’an 
a) Meningkatkan kualitas umat 
Kemudahan telah diberikan Allah kepada umat islam. Dia telah memberikan keajaiban yang tidak kita sadari dalam setiap kandungan yang berada dalam kalam illahi adalah sebuah kesempurnaan. Dia-NYA menghadirkan sumber dasar dari ilmu yang sangat luas cakupannya, membahas apa saja yang menlingkupi baik itu isi di langit dan Bumi sungguh bagus untuk menjadi referensi kalamul Qur’an ini patutlah kita jadikan pedoman dan acuan arahan hidup lebih baik.[footnoteRef:25] Di kandungan kalamul Qur’an ini pun telah dibenarkannya bagaimana orang hendak baik dalam menjadi penghafal dijelaskan Quran surat ke-21: ayat 10 [25: Abdul Azis Abdul Rauf Al Hafizh, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur’an Da’iyah, (Bandung : PT. Syamil Cipta Media, 2004) Cet, h.15.] 

b) Di dalamnya juga terkandung sebuah kebaikan, keberkahan dan kenikmatan bagi pembaca dan pendengar
	Didalam kalam Al-Qur’an / kalamullah dan hadist telah disusun dengan baik bagaimana Allah swt telah menjanjikan kepada setiap hamba-Nya yang berniat mau mendalami serta belajar mengajarkan kitab-Nya, menghafalnya, mengingatnya, mengamalkan yang tak bisa kita lewatkan dikehidupan setiap hari-hari kita. Janji Allah itu pasti baik maupun semua akan mendapatkan imbalan dari apa yang kerjakan dengan melakukan kebaikan. 
Namun bukan berarti makna di atas  tidak memberikan kebaikan, berkah dan kesenangan kepada Allah di dunia ini, melainkan Allah menjanjikan bahwa hamba-hamba Allah akan memberikan surga begitu layak untuk mereka lalu dimasukan kegolongan ahli Qur’an.[footnoteRef:26] [26: Umar Al Faruq, 10 Jurus Dahsyat Menghafal Al-Qur’an, h,161. ] 

Mu’idinillah Basri berpendapat, dia mengatakan bahwa seseorang hafidzhul Qur’an akan diberikan sebuah pujian, dan mendapatkan mahkota yang begitu terangnya melebihi terangnya matahari, dan mencapai kemuliaan.[footnoteRef:27] [27: Ibid, h.149.] 

c) Akan mendapatkan penolong dihari akhiratnya nanti 
	Kalam illahi ini Al-Qur’an di dalamnya juga dengan sejelasnya sebagai merupakan firman Allah SWT yang jelas siapapun tidak akan  bisa menirukan apalagi membantah dan meragukan kesempurnanya. Yang diketahui dimana kalamAl-Qur’an itu diturunkan (nazala / nuzulul quran) kepada kekasih-Nya. Dapat dijadikan petunjuk, obat serta acuan bagian pedoman kehidupan untuk siapa saja tanpa terkecuali setiap umat manusia. Yang Jelas kalam illahi ini berbeda  dengan semua kitabkitab yang ada pada sebelumnya, yang ditujukan hanya untuk ditujuan agama yang tertentu saja tidak menyeluruh, Al-Qur’an diturunkan kepada semua orang yang hidup sejak  Nabi Muhammad diutus hingga akhir dunia ini tidak ada lagi. Kehadiran kalam illahi yang indah ini atau al-Qur’an membimbing umat manusia untuk memegang tegguh kepada kitab-Nya yaitu al-Qur’an mengikuti setiap ajaran yang terkandung dalamnya.[footnoteRef:28] [28: M. Rosid Kusnan, Mengenal Kitab Suci,(Klaten: Cempaka Putih,2009) h.17.] 

Hal ini disebutkan Allah SWT dalam Qs.al-maidah ayat 48. 
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Artinya : Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua berserah, lalu dikasih tahu kepadamu apa yang telah kamu selisihkan.
	diatas ini dengan sangat tegas dan jelas (terang)  mengatakan kalau Allah swt telah diterimanya kalam illahi kepada Muhammad dengan mengungkapkan keadilan. Seluruh isi kalam illahi sangat erat memiliki keterkaitan dengan masa-masa sebelum diturunkannya. Sudah sepatutnya tugas kita harus berbangga sebagai umat muslim yang penuh keberkatan dan umat baginda nabi Muhammad saw yang maha sempurna akhlaknya, dengan penuh percaya diri untuk menhyiarkan dan menyebarkannya guna sebagai syiar. Karena janji-janji Allah Swt pasti akan terpenuhi, sehingga kebaikan yang diterima akhirnya akan diberikan dan diterima bagi pembacanya di hari pembalasan. 
c. Hukum Hafidz Qur’an
 Bagi orang yang telah konsisten dengan hafalannya maka wajib baginya untuk menjaga hafalan tersebut. serta kemurnian dan keaslianya harus dijaga tanpa ada yang diubah  dan itu dijamin sampai  hari kebangkitan nanti. pernyataan ini ditegaskan dalam firman Allah SWT:    

اِنَّا نَحْنُ نَزَّلْنَا الذِّكْرَ وَاِنَّا لَهٗ لَحٰفِظُوْنَ 
Artinya: Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami (pula) yang memeliharanya. (Qs. Al- Hijr[15]: 9)
	Dari ayat tersebut telah Allah jelaskan untuk seleruh umat muslim harus dijaga kalam-Nya dengan keutuhan dan baik supaya selalu terjaga dengan baik, dijauhkan dari orang-orang yang mau menghancurkan serta menyimpang dari ajaran islam sesuai dengan firman-Nya: 
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Artinya:
Dan tidaklah siap bagimu (Muhammad) Yahudi dan Nasrani hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah adalah petunjuk (yang benar)." Dan jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah ilmu (kebenaran) sampai kepadamu, kamu tidak akan menemukan pelindung dan penolong dari Allah. (QS. Al-Baqarah [2]:120)
Sebuah langkah yang manjur bisa dilakukan untuk menjaga, melindungi keaslian kitab ini adalah dengan banyak-banyak hafizh quran, mengamalkannya, mencetak perbanyak, dan mengeluarkan generasi cinta quran wajib untuk semua umat bukan untuk orang tertentu.  
Para Ulama juga bersepakat mengatakan:“ Menghafal Al-Qur’an itu hukumnya fardhu kifayah (kewajiban yang dilakukan oleh beberapa orang, maka umat yang lain tidak berdosa). Ketika seseorang telah melakukannya maka dia tidak memiliki  kewajiban untuk yang lain.[footnoteRef:29] seorang nabi juga diperintahkan oleh Allah untuk selalu belajar mencari ilmu dan tidak ada yang lebih sempurna amalan kita atau lebih baik untuk kita selain mempelajari, mengajarinya, dan menyebarluaskannya. [29: Ahmad bin Salim Baduwailan, Cara Mudah dan Cepat Hafal Al-Qur’an, (Solo: Kiswah, 2014), h.24.] 

d. Keutamaan Hafidz Qur’an 
			Kitab Al-Qur’an menjadi sempurna ialah karena kitab ini Allah yang menurunkannya, Al-Qur’an hadir supaya menjadi pelengkap segala kitab yang terdahulu serta membawa kebenaran dan mendatangkan keajaiban terbesar,  menjadikan pedoman serta petunjuk bagi semua bangsa dan umat semesta alam yang tanpa terkecuali. Membaca Al-Qur’an adalah suatu hal perbuatan ladang mulia mesti patut dipuji keindahannya. Sangat banyak ayat-ayat kalam Al-Qur’an yang menyatakan kehebatan yang tekandung ketika orang-orang yang membaca dan menghafalkan Al-Quran, setiap orang-orang yang terpilih dan setiap orang-orang yang hatinya dibimbing kepada teks-teks suci kalam ilahi dan mengafalnya. Allah di dalam ayat-Nya  berfirman :
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Artinya: Kemudian Kami tinggalkan Kitab itu kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, dan di antara mereka ada yang menganiaya dirinya sendiri dan ada yang berdiri di tengah, dan ada yang dengan izin Allah berbuat kebaikan terlebih dahulu Ini hadiah yang bagus. (Qs. Ayah [35]:32)
		Al-Qur’an membawa semua kebenaran yang luar hebatnya biasa jika kita ingin mendalaminya dan disana semua telah dijelaskan dengan baik. Siapapun yang mendakwahkannya akan  diberikan petunjuk di jalan kebenaran. Dalam kandungan Al-Qur’an semua telah diajarkan dari dalam kehidupan sehari, manajemen waktu dan sampai kita meninggal dunia. Allah SWT pun berfirman di dalam kalamnya:  bahwa sesungguhnya bagi orang yang senantiasa melaksanakan sholat, belajar Qur’an, membaca Al-Qur’an dan menginfakkan sebagian hartanya untuk orang-orang yang memerlukan secara diam-diam akan mendapatkan pahala dari Allah Swt.[footnoteRef:30] [30: Ahsin wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2009), h. 15.
] 

	Para hafiz Qur’an menjadi orang-orang beruntung serta terpilih, yang telah terpilih dengan adanya kemauan dalam dirinya dari hati yang dalam untuk menghafal kalam Al-Qur’an yang sungguh sempurna ini, memahami dan juga ikut mengamalkannya. Allah memilih hati dengan keseriusan mereka yang hendak meluangkan hatinya untuk menjadi wadah para penjaga ayat-ayat suci Al-Qur’an yang tak akan bisa dinodai oleh siapapun. Orang yang hatinya tergerak dengan sangat dalam hatinya juga diberi kesempatan ruang kosong untuk ayat-ayat al-Qur’an adalah orang-orang yang hatinya memiliki  ikhlas dikaruniakan dari ilmu mendalam pengetahuan agama yang tiada tanding ini. Oleh karna itu, tak heran pula kita kalau betapa mulianya derajat para seorang hendak penghafal Qur’an ini yang telah berjuang untuk kepentingan agama dan umat dalam mempertahankan kutuhan ayat-ayat Allah yang maha benar.


e. Adab hafidz Al-Qur’an 
Ketika mengahafal kalam Al-Qur’an, seseorang wajib memperhatikan adab, etika serta moral sebagai sebuah bentuk penghormatan yang mendalam terhadap kalam Al-Qur’an yang memberikan kebenaran ini:
a) Jangan gunakan  dan jadikan Al-Qur’an untuk mata pencaharian anda
Suatu hal yang terpenting harus diperhatikan adalah bahwa tidak boleh kamu menggunakan atau diharamkan menjadikan Al-Qur’an sebagai alat mencari uang nafkah. Untuk terkait mengenai upah dari seorang pengajaran Al-Qur’an, terdapat perbedaan pendapat banyak kali pendapat di antara para ulama tentang pahala untuk menjajarkan Al-Qur’an. Menurut imam Abu Sulaim Al-Khathabi berkata: beberapa ulama mengizinkannya kecuali kondisi seperti yang disebutkan boleh, diantaranya: Az-Zuhri dan imam Abu Hanifah. Sedangkan ada lagi memperbolehkannya, apabila tidak menjadikan semuanya itu sebagai sebuah syarat sebagaimana pendapatan yang dikemukakan oleh Hasan Al-Bashr, dan Asy Sya’bi, serta oleh ibnu Sirin.
b) Membiasakan diri agar selalu  membaca
Al-Qur’an itu harus hendak  dibaca kita harus memiliki kerinduan dan kecintaan kepadanya dan selalu fokuskan diri untuk konsiten dalam menghafalnya untuk para penghafal Qur’an agar selalu ingat.  Ibnu Abu Daud meriwayatkan: dari beberapa pendahulunya bahwa dia menyelesaikan Al-Qur’an bacaanya mewajibkan dirinya agar setiap dua bulan sekali dibiasakan diri, yang lain ada juga sebulan sekali, ada yang juga sepuluh hari bisa sekali, mungkin delapan hari dan kebanyakan setiap bisa juga tujuh hari atau seminggu.
Pada hadist telah dijelaskan juga dengan seterangnya, bahwa Rasulullah memberikan batasan seseorang untuk menyelesakan atau mengkhatamkan Al-Qur’an itu harusnya minimal sebulan atau tiga puluh 30 hari sekali atau sekitar 6 juz dalam sehari kita harus meluangkan waktu karena ini kewajiban kita. Agar orang tidak kebut-kebutan untuk mengejar target sehari khatam, jadi membacanya tidak sembarangan dan tidak mengabaikan tajwidnya.
c) Membiasakan membaca malam 
	Dalam menghafal Al-Qur’an yang pasti juga sebaiknya memperhatikan bacaan panjang pendek, dengan kebenaran dan berdasarkan sesuai ketentuang dengan tajwid kaidahnya dalam bacaan mahrajnya. Khususnya pada saat shalat malam. Apa lagi jika kita membacanya pada saat shalat malam banyak sekali pahalanya namun juga harus memperhatikan kesehatan, mengkhatamkan Qur’an saat malam secara berlebihan setiap harinya itu hukumnya makruh. 
d) Mengulang Al-Qur’an agar mengingat Al-Qur’an dengan melekat atau kuat
Ada pun menurut sebuah riwayat dari ulama terkenal yakni imam Anas bin Malik, dia mengatakan, bahwa Rasulullah Saw pernah bersabda:
Saya diperlihatkan penghargaan orang-orang saya untuk penghargaan orang seperti dia. Debu dikeluarkan dari masjid, saya juga diperlihatkan dosa-dosa umat saya dan saya tidak melihat Al-Qur'an dan kemudian saya melupakannya. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi)

e) Bagi yang lupa membaca wirid
Diriwayatkan dari sulaiman bin yasar, ada juga Abu Usaid mengatakan: “jadi saya pernah lupa membaca wirid malamku hingga pagi harinya. Maka akupun .menggantinya pada pagi hari. Wiridku  surah Al Baqarah, maka akupun bermimpi seakan-akan seekor sapi menanduku” (HR. Ibnu Abi Daud).



















C.Kerangka teori			
Strategi Program Banyuasin Religius  Dalam Menciptakan Hafidz Qur’an di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III



Analisis Strategi Menghafal di Rumah Tahfidz hidayatullah Banyuasin III




↓Kondisi lingkungan Rumah Tahfidz

Kegiatan program Rumah Tahfidz meliputi :
1. Kegiatan utama 
2. Kegiatan tahsin
3. Kegiatan penunjang
Strategi yang digunakan untuk menjaga hafalan Qur’an teori cece abdulwaly :
1.Tahsin 2.Qira’ah fi sholat 3. Tasmi’ 4.Ziyadah 5. Muraja’ah






Menciptakan Hafidz Qur’an di Rumah Tahfidz Hidatullah Banyuasin III yang berkualitas sesuai syarat islam dan meciptakan kampung qur’ani














BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan penelitian
	Penelitian yang kami tulis ini lebih mendeskripsikan kepada tentang strategi Program Banyuasin Religius untuk menciptakan hafidz Qur’an di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III. Strategi program ini termasuk dalam cakupan salah satu visi  pemerintahan Banyuasin dan cara kerja Rumah Tahfidz. Jenis penelitian yang digunakan saat ini, penelitian ini juga adalah menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan disandingkan pendekatan deskriptif. 
Haris Herdiansyah berpendapat, bahwa metode penelitian kualitatif ini yaitu penelitian ilmiah dengan adanya tujuan tertentu seperti, memahami adanya fenomena, konteks yang akan diamati dengan adanya interaksi komunikasi antara peneliti dan fenomena yang akan  diteliti.[footnoteRef:31] [31:  Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika,
2010), h. 9] 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, metode deskriptif adalah penelitian yang didalamnya terdapat masalah yang akan terjadi pada saat ini atau yang telah ada. Dengan menggambil data seperti: gambaran, hasil wawancara, dokumentasi dan observasi dilapangan yang diteliti peneliti.  



	Menurut moleong dalam Suharsimi Arikunto : oleh karena itu, peneliti memiliki peran sebagai instrumen penelitian yang utama. sangat penting dan terkait keterlibatan peneliti dikatakan 
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bahwa peneliti sangat terikat dengan subjek penelitian. Maka dari itu penelitian kualitatif dituntut..adanya pengamatan mendalam dan wawancara mendalam.[footnoteRef:32] [32:  Prof.Dr.Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik (jakarta : rineka cipta, 2010) h.24] 

B. Sumber Data 
	Sumber data yang peneliti gunakan ialah:
a. Data Primer 
Data Primer adalah data yang didapat dari sumber data secara langsung yang akan disajikan dalam bentuk data kepada pengumpulan data yaitu peneliti.[footnoteRef:33] sumber data primer penelitian ini yaitu melalui pihak KESRA (Kesejahteraan Masyarakat) suatu bidang yang mengurus program Rumah Tahfidz, yaitu melalui Ketua atau wakil KESRA, Pimpinan Rumah Tahfidz dan Staff bagian lainnya.  [33: ] 

b. Data Sekunder
		Data sekunder adalah sumber kedua dari beberapa sumber, sumber data ini biasanya diberikan secara tidak langsung dengan menggunakan orang lain atau dari dokumen.[footnoteRef:34] Dengan hal lain, data ini biasanya berisikan informasi pelengkap atau pendukung dari data primer atau pokok. Sumber data sekunder yaitu buku, jurnal, dan sumber data lainnya yang dapat dijadikan pelengkap data-data yang kurang. [34:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.225] 




C. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara penelitian adalah metode penelitian yang mengumpulkan informasi melalui komunikasi lisan langsung antara responden dan responden. Dalam bukunya yang berkualitas, Moleong menyatakan:
	Wawancara adalah kegiatan antara dua orang yang saling bertukar informasi melalui tanya jawab untuk memperoleh informasi tentang subjek yang akan diwawancarai. Ada dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan informasi kepada bidang sosial dan guru tahfidznya.[footnoteRef:35] [35: Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), h.5. ] 

b. Observasi 
Menurut creswell observasi adalah suatu upaya peneliti untuk mengumpulkan data dilakukan secara langsung dengan berperan aktif kelapangan untuk mengamati sesuatu hal yang menarik dan melihat aktivitas-aktivitas yang ada dilokasi penelitian. Adapun gordon E.Mills berpendapat bahwa observasi dirancang untuk melacak kegiatan terencana dengan tujuan tertentu dan mengungkapkan apa yang ada di balik munculnya perilaku dan serta mengungkapkan apa yang ada dibalik munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut.[footnoteRef:36] [36:  Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu Psikologi, (Jakarta: Salemba Humanika, 2015), h.205.] 




c. Dokumentasi 
	Cara mengumpulkan data yang disebut metode dokumentasi. Materi berupa paperwork banyak mengandung informasi dan data dan sebuah metode pengumpulan data yang   melalui dokumentasi dapat dipecahkan menjadi beberapa kategori, termasuk otobiografi, surat pribadi, foto dan file.[footnoteRef:37] [37: Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Manual dan SPSS,(Jakarta: prenadamedia Grup, 2013), h.18.] 

D. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan pada kantor kesejahteraan masyarakat kota pangkalan balai yang beralamatkan diKomplek Perkantoran Pemkab. Banyuasin, jl.Lingkar Sekojo No.1, Kedondong Raye, kec.Banyuasin III, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan.
E.   Teknik Analisis Data 
Deskriptif kaulitatif adalah merupakan sebuah metode analisis yang sering sekali dipakai dalam penelitian kami ini. Deskriftip kualitatif merupakan penjelasan berdasarkan data dalam bentuk tulisan dan mendeskripsikan data sesuai apa yang didapat berdasarkan penelitian yang akan dianalisis.[footnoteRef:38] analisis data melibatkan pengkategorian dan pengaturan data dalam kategori deskriftif dasar yaitu hasil pengamatan, catatan lapangan,wawancara dan dokumentasi. [38:  Haris Herdiansyah,op,cit, h.48] 

Jadi pada analisis data ini peneliti akan menggambarkan segala sesuatu mengenai pelaksanaan Program Banyuasin Religus yang ada dalam Rumah Tahfidz Hidayatullah untuk menciptakan hafidz Qur’an yang berkualitas dan dibuat tanpa menguranginya.
Adapun teknik analisis data dari sandi siyoto yakni:
a. Reduksi Data (Data Reduction)
		Reduksi data adalah suatu proses dari bebarapa komponen dari pemilihan, menentukan pokok, terfokus dalam hal yang penting, penyederhanaa data yang terdapat dalam catatan yang ada dilapangan dan pengabstraksian. Abstraksi merupakan upaya dalam membuat rangkuman yang inti menitik beratkan pada konsep, pertanyaan-pertanyaan dan proses yang wajib dijaga sebagai akibatnya akan permanen pada lingkup data penelitian.[footnoteRef:39]  [39:  Sandu siyoto, Dasar Metodelogi Penelitian, (yogyajarta: Literasi Media Publising ,2015), h.8] 

		Pada proses analisis ini peneliti akan mengumpulkan, merangkum, dan mementukan yang penting kemudian akan mencari suatu tema yang sikrin menggunakan  penelitian. Dalam proses pereduksian data, peneliti akan melakukan suatu penyederhanaan data berdasarkan hasil output observasi dan wawancara yang berhubung dengan Program Banyuasin Religius dalam menciptakan Hafidz Qur’an.
b. Penyajian Data (Data Display)
	Menurut Miles pada buku Sandu Siyoto menyatakan: menyajikan data dalam kumpulan informasi yang terstruktur akan memberi kemungkinan kemampuan untuk manarik kesimpulan dan mengambil tindakan.[footnoteRef:40] ini dapat dilakukan setelah mengambil data dari  penganalisis dan dapat ditinjau apa yang terjadi dan memilih untuk menyederhanakan data atau melanjutkan langkah menganalisis data yang dianggap berguna. [40:  Ibid, h. 122-123] 

	Tahap ini penyajian data dilakukan dalam bentuk yang disederhanakan, setelah direduksi barulah ditarik kesimpulan.. Untuk mempermudah pemahaman dan menyajikan data hasil penelitian. 
c. Verifikasi (Verification)
	Memverifikasi atau menarik kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam pada proses analisis data. Pada tahap ini menarik penjelasan dari seluruh penelitian sebelumnya. Dengan tujuan untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkan dengam mencari hubungan, kesamaan atau yang muncul dari topik penelitian dengan makna yang terkandung dalam konsep konseptual yang mendasari penelitian tersebut.[footnoteRef:41] [41:  Ibid, h.124] 
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran umum Rumah Tahfidz Hidayatullah 
1. Sejarah berdirinya Rumah Tahfidz
Kegiatan menghafal dan mengamalkan apa yang ada di dalam Al-Qur’an  serta menerapkan setiap nilai-nilai uang terkandung dalam Al-Qur’an di sebuah rumah, lingkungan dan sikap hidup bermasyarakat yang berbasis sehari-hari. Rumah Tahfidz salah satu tempat belajar Al-Qur’an dan menjadikan suatu alternatif untuk membuat perubahan dunia. Rumah Tahfidz adalah tempat transformasi komunitas untuk membangun kemandirian seseorang, Rumah Tahfidz bukan selalu hanya ada dipondok pesantren. Latar belakang dari berdirinya Rumah Tahfidz Hidayatullah terbentuknya melalui visi dan misi Bupati Banyuasin yang dalam sebuah Program-Program yang telah disusun. Setelah itu diresmikan oleh pemerintahan Kabupaten Banyuasin/ Bupati Banyuasin H.Askolani bertempat dimasjid Agung Al Amir Lingkungan Komplek Perkantoran Pemkab Banyuasin pada kamis 5 November 2020.[footnoteRef:42] [42:  H. Firmansyah, sekretris, kesra (kesejahteraan masyarakat) wawancara pribadi, Banyuasin, 6 juli 2022.] 

 Rumah tahfidz hidayatullah berfungsi sebagai pusat pembelajaran, pengajaran, pengembangan, pemahaman dan pengembangan Qori dalam Kabupaten Banyuasin. Dan pembinaan berkelanjutan bagi seorang hafidz agar keluarga Tahfidz dapat tumbuh lalu menghasilkan generasi penerus  dan mampu mencetak generasi  bangsa yang cerdas.
2. Visi dan Misi



	Rumah Tahfidz Banyuasin telah merumuskan Visi sebagai berikut : “menjadi salah satu sarana yang efektif untuk menuju Banyuasin 
Bangkit,Adil   dan Sejahterah tmenuju Kampung Religi dalam bermasyarakat, dan bergerak untuk Banyuasin Religius.”
 Untuk mewujudkan Visi tersebut, maka harus diiringi pula dengan Misi, maka Rumah Tahfidz mempunyai Misi yaitu: melaksanakan konsep hidup yang berakhlaq qul karimah sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW, sehingga dapat diterapkan ditengah masyarakat gaya hidup yang Qur’ani untuk menuju Banyuasin Religius sejalan dengan sunnah Rasulullah SAW.[footnoteRef:43] [43:  TIM Penyusun Banyuasin Religius, pedoman pendirian dan kurikulum Rumah Tahfidz menuju Religius, kabupaten Banyuasin: 2020. h.2.] 

Dengan semangat untuk memberikan layanan kepada masyarakat agar para santri Tahfidz bisa beribadah dengan nyaman, melalui Rumah Tahfidz yang akan dibangun disetiap kecamatan merupakan wujud kepedulian Bupati Banyuasin dengan melalui pembanggunan Rumah Tahfidz ini. Pemeritah Kabupaten Banyuasin menyumbangkan sebesar Rp.50.000.000 untuk pembangunan setiap adanya Rumah Tahfidz yang akan didirikan. Sisanya biayanya Bupati Banyuasin menghimbau agar seluruh masyarakat dan pemerintah tidak lelah untuk menyedekahkan uang kejalan Allah (dana gotong royong dari masyarakat sekitar).
3. Susunan pengurusan Rumah Tahfidz Hidayatullah 	KabupatenBanyuasin[footnoteRef:44] [44:  Dokumentasi Rumah Tahfidz Hidayatullah 2020.] 

	I. PENASEHAT 	: 
	a.  Bupati Banyuasin
	b. Ketua DPRD Kabupaten Banyuasin
	c. Wakil Bupati Banyuasin
d. Kapolres Banyuasin 
e. kepala kejaksaan Negeri Banyuasin
f. Assisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat (KESRA)
g. Assisten Perekonomian dan pembangunan
h. Adminitrasi Umum

	II. PEMBINA              :
	a. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyuasin
b. Ketua Umum LPTQ Banyuasin
c. Ketua Umum MUI Banyuasin
d. Ketua Umum JQH Banyuasin

	PENGURUS	:

	a. Ketua Umum           :


b. Wakil Umum          :



c. Sekretaris 	            :



d. Bendahara	             :




e. Pengelola                 :
Rumah Tahfidz
	Dr. H. M. Senen HAR, S. Ip., M. Si (selaku Sekretaris  Daerah Kabupaten Banyuasin)
Dr. H. Salni Fajar, S. Ag., M.H.I ( selaku Kepala Bagian  Kesejahteraan Rakyat (Kabag Kesra) Setda Kabupaten Banyuasin) 
H. Firmansyah, S.Ag., MM (Kasub bagian Kesejahteraan sosial  pada Bagian Kesejahteraan Rakyat (Kesra) Setda Kabupaten Banyuasin)
Henra Wirawan, S. Sos., M. Si (Staff Bagian Kesejahteraan Rakyat (Kesra) Setda Kabupaten Banyusian)


1. Ustadz Ilham Firdaus Al Hafidz, M.Pd
2. Ustadz Satria, S. H.I.

	III. BIDANG-BIDANG 
	

	a. Sekretariat Ketua      :



Anggota                        :






b. Pengembangan Kurikulum
 Ketua                           :


Anggota                       :





c. Supervisi dan Evaluasi 
Ketua                           :



Anggota                      :





d. Data dan Dokumentasi 
Informasi Komunikasi Ketua                            :



Anggota                        :





e. Tim Penguji / Munaqosah 
Ketua                            :
Anggota                        :

b
	Muslim Ansori, SH (Kasub bagian Bina Mental Spiritual pada Bagian Kesejahteraan Rakyat Setda Kabupaten Banyuasin)
1. Nasroni (Staf pada Bagian Kesejahteraan Rakyat   Setda Kabupaten Banyuasin)
2. Yulita Erbasari Tambunan, S.Ag (Staf pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyuasin (Kemenag)


Drs. H. Hamdan, M. Pd. I (Kasi Pakis pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyuasin)
1. Mahbuba (staf pada Bagian Kesejahteraan Rakyat Setda Kabupaten Banyuasin)
2. Aina, S.Th. I (Staf pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyuasin) 

MuhlisIlhamsyah,SH (Kasubbag Kesejahteraan Masyarakat pada Bagian Kesra Setda Kabupaten Banyuasin)
a. Fahria, S. Ag., M. Pd. I (Staf pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyuasin)
b. Rizka Permata, S. Kom., M. Kom (Staf pada Bagian Kesra Setda Kabupaten Banyuasin)


Drs. H.Iskandar Mahyudin, M.Si (Kasubbag Tata Usaha pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyuasin)
a. Yenti Apriyanti, SH (Staf pada Bagian Kesra Setda Kabupaten Banyuasin)
b. Sinawati, SH., M.Si (Staf Kantor Kementerian Agama Kabupaten Banyuasin).


Hj. Aswarini Taal
1. H. Ahmad Mubari, S. Ag., M. Pd. I (Kecamatan Sembawa san Tanjung Lago)
2. H. Fatullah, SP (Kecamatan Banyuasin III dan Rambutan)
3. Ustadz Syafrizal, S.Th.I Al Hafidz ( Kecamatan Suak Tapeh dan Pulau Rimau)
4. Ustadz Tabrani, S.Kom Al Hafidz (Kecamatan Talang Kelapa dan Air Salek)
5. K.H. Ma’sum Al Hafidz (Kecamatan Betung dan Tungkal Ilir)
6. Ustadzah Hj. Aisyah Mardiah, S. Th. I Al Hafidzhah ( Kecamatan Banyuasin III dan Sembawa)
7. Ustadzah Siti Suharti Al Hafidzah (Kecamatan Sembawa dan Tanjung Lago)
8. Ustadz Khairunnuha Al Hafidz ( Kecamatan Muara Telang dan Sumber Marga Telang)
9. K.H. Yahya Al Hafidz (Kecamatan Betung dan Tungkal Ilir)
10. Ustadz Muhammad Syarif, S. Ag Al Hafidz (Kecamatan Air Kumbang dan Banyuasin I)
11. Ustadz Muhammad Hisyam, S.Ag Al Hafidz (Kecamatan Muara Padang dan Muara Sugihan)
12. Ustadzah Meliyuliza Al Hafidzah (Kecamatan Banyuasin III dan Banyuasin II)
13. Ustadz Taharudin, S. Pd. I Al Hafidz (Kec. Selat Penuguan dan Karang Agung)
14. Ustdzah Rahmawati, S.Pd. I Al Hafidzah (Kecamatan Rantau Bayur dan Pulau Rimau)
15. Dede Jihadin Al Hafidz (Kecamatan Air Salek dan Muara Sugihan)
16. Ustadz Ahmad Maulana, S.Ag Al Hafidz (Kecamatan Talang Kelapa dan Rambutan)


4 Cabang-Cabang Rumah Tahfidz yang ada didalam Kabupaten   Banyuasin[footnoteRef:45] [45:  Dokumentasi kantor kesejahteraan masyarat (kesra),Banyuasin 2020.] 

	No
	Nama Rumah Tahfidz
	ALAMAT
	Jmlh santri
	PIMPINAN

	1.
	Hidayatullah
	Kompleks perkantoran pemkab Masjid Al Amir pangakalan balai
	20
	Ilham Firdaus, S.Pd. I.,M.Pd

	2.
	Tazkiyah
	Jalan Tanjung siapi-api KM. 50 Parit Gantung Desa Sri Tiga Kec. Sumber Marga Telang
	36
	Samsyudari,S.Pd

	3.
	Fi amatillah
	Jalan Tanjung siapi-api KM. 60 Parit Lado Desa Telok Payo Kec.banyuasin II
	
	Ustz. Usman

	4
	Darul Ulum
	Desa kumbang padang permata SP.3 kec. Air kumbang
	
	M.syarif

	5.
	Raudhatul ulum
	Desa sumber jaya kecamatan sumber marga telang
	94
	Ustdz.M yusuf

	6.
	Anwarul ulum
	Jalan Tanjung siapi-api KM. 61 harapan baru Desa Telok Payo Kec.banyuasin II
	
	Abdul cholis

	7.
	darussalam
	Jalan Tanjung siapi-api KM. 35 rt.09 rw.03 desa sukatani kec. Tanjung lago
	20
	Miftahul ihsan

	8.
	izzatuna
	Jalan Tanjung siapi-api km. 1,5 sp. Bandara internasional Smp 2 kec. Talang kelapa
	
	H.Solihin Hasibuan

	9.
	Zidny ilma
	Desa pangkalan banteng rt.08 kecamatan talang kelapa
	25
	Alexander

	10.
	An nuur
	Kelurahan sukamoro kecamatan talang kelapa
	
	Ustd khoirul mizan

	11
	Al ghnie
	Jalan H.Agus cik ayin desa keten laut kecamatan Banyuasin I
	20
	

	12
	Ma’riful ulum 
	Jalan sepakat Rt. 10 Rw.02 kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I
	
	Ustdz. sandi

	13
	Khoirul bariyyah
	Jalan Tanjung siapi-api Km.43 Desa Karang Anyar kecamatan Talang Kelapa
	
	Amarudin 

	14
	An nadhiroh
	Jalan palembang betung (pt.sosro) Km.16 kec. Talang kelapa
	
	Ardiansyah 

	15
	Miftahul jannah
	Desa budi mulia kecamatan Air Kumbang
	
	Suhaarta 

	16
	Al firdaus
	Jalan depati Barin Rt.1/A kelurahan kenten kec, talang kelapa
	205
	Ust. Maulana/H. Fakhrurrozi

	17
	Nurul yaqin
	Kelurahan kedondong Raye kec.banyuasin III
	
	Dede sulaiman

	18
	Al fahd
	Jalan mayor jenderal noerdin padji rt.11 rw.03 kel. Sungai kedukan kec.Rambutan
	
	Ustz. Hendri

	19
	Al ittihad
	Desa tanjung lago kecamatan tanjung lago
	
	Nyai muthi al haifidzhoh

	20
	
Nurul hijroh
	Jalan sinta no.24 kelurahan Makarti jaya kec. Makarti jaya
	
98
	H.Arse

	21
	Rahmattan lil A’lamien
	Sungai dua kec. rambutan
	143
	Ust. Amrullah

	22
	inayatullah
	Desa gasing rt.006 rw.003 kec. Talang kelapa
	24
	Ust. Joni saputra

	23
	Malikul arsy
	Jalan sabar jaya simpang inpres rt.16 ds.II desa praje kec.banyuasin I
	84
	H isanidi,S.Ag.,M.Si

	24
	Bahrul ulum
	Desa mulia sari kec. Tanjung lago
	120
	Ahmad faizi

	25
	Usman bin affan
	Jalan simbirejo rt. 21 kelurahan Mariana kec. Banyuasin I
	45
	H.isanidi,S.Ag.,M.Si

	26
	Raudhatun Naqiah
	Desa lalang sembawa
	
	Ridwan Al Habsyi

	27
	Al fatih
	Kelurahan Mulia Agung Kec, Banyuasin III
	67
	Utdz.amri,S.Sos.I

	28
	Raudhatul Qur’an
	Kecamatan sumber marga telang
	
	Amarudin 

	29
	musthofiyah
	Jalan raya palembang-kpl desa lalang sembawa 
	100
	Eman sumatri,S.H.I

	30
	Annajah sumber jaya
	Sumber marga telang
	
	Sigiarto 

	31
	Nurul yaqin
	Kelurahan betung
	
	Deden suhendi 

	32
	Muslimin Rahmatan Alamin
	Sungai pinang kecamatan Rambutan
	58
	Amrullah 

	33
	Nurul yaqin
	Desa sembawa
	
	Hj. Nurlina adbullah

	34
	Miftahul jannah
	Desa sumber agung kecamatan selat penguan
	
	Ustdz nurhadi

	35
	Nurussya’adah
	Kecamatan sembawa
	70
	Ustdz yayi

	36
	Nurul hikmah
	Desa sungai pinang kecamatan Rambutan
	50
	Ustd utsman Nulkhayri

	37
	Mifthahul ulum
	Desa enggal Rejo kecamatan air salek
	90
	Ustd.Muhyidin Ahmad

	38
	Barakatul kirom
	Desa sido mulyo kecamatan air kumbang
	
	RT. Barakatul Kirom

	39
	Maju bersama
	Desa lubuk rengas kecamatan Rantau Banyur
	45
	Ustdzh.suharni,S.Ag

	40
	Al Amin
	Desa talang jaya kecamatan muara telang
	
	M.shalahudin,S.Ag

	41
	Miftahul Ulum
	Desa suka mulya kecamatan betung km.72 rt.13 rw.05
	28
	

	42
	Raudhatul Ilmi
	Jalan H.M Asyik Aqi perumahan Griya Alpa Sukajadi blok A 11 kec. Talang kelapa
	18
	Ustdz. Edo pamirsa

	43
	Nuruul Hikmah
	Desa suka pindah kecamatan rambutan
	
	Halimi 

	44
	Nurul huda
	Desa sumber mukti kecamatan selat penuguan
	90
	Ustd.  Ali syuhada,S.S

	45
	Syafaul Qulub
	Desa marga sungsang kecamatan Banyuasin II
	50
	

	46
	Al Bana
	Desa sungsang III kecamatan pulau rimau
	81
	

	47
	Al Ikhlas
	Desa munggal sari kecamatan pulau rimau
	
	Abdul Rahman,S.Pd.I

	48
	Al Lathifiyyah
	Desa tanjung menang kec. Banyuasin III
	100
	Ustdzah kurnia

	49
	Al Muttaqin
	Desa durian daun kecamatan suak tapeh
	
	Utdz. Markawi,S.Ag

	Jumlah
	1171



Dengan adanya STQH Ke-XXVII PJ Sekda Banyuasin melepaskan sebanyak 18 Kafilah untuk mengikuti Seleksi Tilawatil Qur’an Hadist tingkat Provinsi di Kota Lubuk Linggau. PJ Sekda didampingi Kepala Kemenag Banyuasin Yeri Taswin dan Kabag Kesra Banyuasin sashadiman. 18 kafilah ini telah dipercaya dalam membawa nama baik Banyuasin melalui tahapan yang telah diajarkan di Rumah Tahfidz masing-masing, berharap santri/santriwati yang mewakili Kabupaten Banyuasin di STQH tingkat provinsi ini tidak hanya turut serta dalam seleksi, harus mampu bersaing dan juga diharapkan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan.[footnoteRef:46] [46:  Banyuasin Bangkit,PJ Sekda Banyuasin lepas 18 kafila STQH XXVII tahun 2023 dikota lubuk linggau, http//banyuasinkab.go.id, diakses 4 desember 2023] 

Daftar hadir Pembinaan/ Pelatihan Qori/Qori’ah dan Hafizh/Hafizhah Cabang Kabupaten Banyuasin
Hari/Tangal 		: senin/6 November
Waktu 		: 14.00 wib
Jumlah Peserta	: 18 peserta
Nama Pembina	: Ustadz Fathullah
	No 
	Nama peserta
	Cabang
	Tingkat
	L/P

	1
	Ahmad Farhad Al-Munji
	5 juz, Tilawah
	Nasional 
	L

	2
	Azmi Dwi Yanti
	100 hadist
	Nasional 
	P

	3
	Tiara Az-Zahra
	1juz,Tilawah
	Nasional 
	P

	4
	Lilis Suryani
	Tilawah dewasa
	Nasional 
	P

	5
	Esti Atika Sari
	Tilawah anak2
	Provinsi 
	P

	6
	Agung Amarullah
	Tartil 
	Provinsi 
	L

	7
	Cindy Andriani
	20 juz
	Provinsi 
	P

	8
	Doni Ibrahim 
	10juz,Tilawah
	Provinsi 
	L

	9
	MonaGresia Margareta
	5juz, Tilawah
	Provinsi 
	P

	10
	Angelina 
	1juz, Tilawah
	Kabupaten 
	P

	11
	Ramadhan 
	1juz, Tilawah
	Kabupaten 
	L

	12
	Hanny Aulia
	1juz, Tilawah
	Kabupaten 
	P

	13
	Lutfiana Az-zahra
	1juz, Tilawah
	Kabupaten 
	P

	14
	Anggun Zahratus syifa
	Tilawah anak2
	Kabupaten 
	P

	15
	Dzihni Assyauqi
	Tilawah anak2
	Kabupaten 
	L

	16
	Aline Agustin
	Tartil
	Kabupaten
	P

	17
	Siska febrianti
	Tartil
	Kabupaten 
	P

	18
	Ahmad Najmul Fatah
	1Juz, Tilawah
	Kabupaten 
	L



5.Sasaran Program 
	Seluruh masyarakat muslim yang ada di Kabupaten Banyuasin .[footnoteRef:47]  [47:  TIM Penyusun Banyuasin Religius, pedoman pendirian dan kurikulum Rumah Tahfidz menuju Religius, kabupaten Banyuasin: 2020. h.3-5] 

6. Manfaat Program 
	Manfaat yang dapat diambil dari kegiatan Rumah Tahfidz menuju Banyuasin Religius antara lain:
a. Individu
Sebagai sarana untuk memberikan kesadaran kepada setiap muslim agar senantiasa selalu meningkatkan iman dak ketawakwaan kepada Allah Swt selaku Tuhan Semesta Alam.
b.  Masyarakat 
Masyarakat Individu yang ingin belajar, setelah itu masyarakat yang ingin menghafalkan Al-Qur’an akan dibentuk dalam kelompok dengan lakukan secara efektif dan efisien. Dan difasilitasi supaya proses dan pecapaian kegiatan tersebut berjalan dengan baik. 
c.  Lembaga atau perusahaan 
Institusi menjadi pemrakarsai kegiatan program ini dapat menjadi suatu hal yang baik di masyarakat. karena sedikitnya perhatian yang diberikan oleh institusi keagamaan untuk mempromosikan sumber utama informasi Islam.
7.  Syarat santri khusus yang mukim
Disyaratkan bagi yang ingin belajar sebaiknya sudah fasih dan sudah memiliki beberapa hafalan surat yang menjadi pilihan, seperti halnya surah : (Ar- rahman, Al mulk, yasiin, dan Al waqiah) atau hafal juz 30 (juz amma). 
a. Setidaknya telah fasih dan lancar dalam Baca Tulis Al- Qur’an secara benar dan akurat.
b. Foto kopi kartu kelurga sebagai bentuk identitas wali murid ( tanda pengenal yang syah lainnya)
c. Fotokopi (salinan) Kartu Keluarga (atau bisa diwakili dengan surat keteragan dari pihak terkait)
d. Surat kesehatan yang asli.
8. Target dan Tujuan
Rumah Tahfidz hidayatullah mempunyai target untuk membina santri-santri dalam penghafal Al-Qur’an yaitu:
a. Masyarakat dapat dengan mudah memahami dan dan menguasai Metode-metode yang ada dalam membaca, menulis Al-Qur’an serta mudah juga untuk menghafal dan mengamalkan setiap kandungan yang ada pada Al-Qur’an.
b. Masyarakat dapat menjalankan pelajaran/metode Rumah Tahfidz Banyuasin Religius secara istoqomah
c. Masyarakat bisa selalu konsisten dalam halnya menghafal dan mengamalkan Al-Qur’an
d. Masyarakat bisa membagikan ilmunya dengan mengajarkan serta mengajak masyarakat lain untuk belajar Al-Qur’an
e. Dengan harapan yang besar sehingga ke depannya nanti adanya penerus yang berkualitas sebagai regenarasi kader ulama-ulama.
Dalam melaksanakan targetnya tersebut, Rumah Tahfidz kabupaten Banyuasin juga telah memiliki visi yang harus dijalankan, serta untuk mewujudkan kampung Religi di Kabupaten Banyuasin.”[footnoteRef:48]  [48:  TIM Penyusun Banyuasin Religius, pedoman pendirian dan kurikulum Rumah Tahfidz menuju Religius, kabupaten Banyuasin: 2020. h.7-8] 

9. Evaluasi dan controling 
a. Evaluasi 
a) Penilaian dilakukan secara bertahap
b) Presentasi ujian pertama adalah pelajaran siswa, yang dilakukan pada hari yang ditentukan
c) Evaluasi yang kedua menjadi tanggung jawab pengurus rumah tahfidz atau guru yang dilaksanakan setiap 2 minggu sekali.
d) Assesmen ketiga adalah Rumah Tahfidz Keagamaan Banyuasin yang telah diwakilkan kepada Koord. Bidang Rumah Tahfidz dan Pengelola Sosial kepada Kepala Rumah Tahfidz yang digiatkan dalam sebulan sekali disetiap kelurahan dan Desa-desa.
e) Koordinator wilayah melaporkan data ke Gedung Tahfidz dan staf administrasi tentang program bulanan yang sedang berjalan.
b. Controlling
a) Rumah Tahfidz Banyuasin Religius bertanggung jawab 		kepada Bupati, camat,dan Kepala Desa sebagai pengelola 		rumah tahfidz 
b) Pengawasan rumah tahfidz menjadi tanggung jawab 	bupati (petugas kesejahteraan). 
c) Balai Tahfidz melaporkan kegiatan ke Balai Tahfidz 	Banyuasin setiap tiga bulan sekali. 
d) Dalam hal terjadi kontradiksi atau inkonsistensi dengan 	ajaran Al Quran dan Sunnah selama perjalanan, Rumah 	Tahfidz Keagamaan Banyuasin.
10. Indikator keberhasilan pengajaran
a. Keberhasilan Rumah Tahfidz dapat dilihat selama tiga tahun kedepan, satu tahun pertama diharapkan santri sudah hafal 10 juz, tahun kedua sudah hafal 20 juz, dan tahun ketiga sudah hafal 30juz. Pada tahun keempat Bupati akan mewisudakan angkatam pertama dari santri Rumah Tahfidz Banyuasin Religius
b. Rumah Tahfidz Banyuasin Religius dapat membudayakan kehidupan bersyari’ah  untuk menuju kampung religi
c. Rumah Tahfidz Banyuasin Religius sebagai salah satu pusat informasi Al-Qur’an bagi setiap masyarakat yang ada di kabupaten Banyuasin.
d. Akan menambah hafalan dan mengingatnya dengan baik, mampu membaca dan mengamalkan secara baik dan benar. 
e.  kurikulum pengajaran Rumah Tahfidz Banyuasin Religius Kabupaten Banyuasin  
11.  Kurikulum Pengajaran Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin Religius  Kabupaten Banyuasin 
	Program Pendidikan di Rumah Tahfidz Hidayatullah diberikan berdasarkan kurikulum pilihan sehingga kurikulum ini mampu dengan cepat akan membinasantri untuk menghafalkan Al-Qur’an sehingga terciptanya generasi selanjutnya (hafidz Qur’an) yang telah memiliki kualitas yang baik.
	Masa belajar di Rumah Tahfidz ini memiliki pilihan yang akan dipilih sesuai kemampuan santrinya sendiri. Disamping itu juga sudah ada standar kompentesi masing- masing disetiap pilihannya.[footnoteRef:49] [49:  TIM Penyusun Banyuasin Religius, pedoman pendirian dan kurikulum Rumah Tahfidz menuju Religius, kabupaten Banyuasin: 2020. h.19-23] 

1. Program Tahfidz paket 6 bulan 
	Adapun Program wajib Tahfidz yaitu menghafalkan surat pilihan selama waktu 6 Bulan yaitu menghafalkan surat-surat pilihan yang telah ditetapkan oleh Rumah Tahfidzh, berupa surat meliputi : Al- mulk, Al-Sajadah, Al-Waqiah, Al Rahman, dan Al kahfi, insyallah dapat dicapai dalam masa pendidikan 6 bulan. Input santri dalam program ini diharapkan. 
Tabel 1.1
Kurikulum
	

Bulan Pertama
	Kompetensi dasar
	Hasil belajar 
	Indikator 
	Materi pokok

	
	Hapalan Al- Qur’an surat. Yasin 
	Hapalan Al- Qur’an surat. Yasin, Al Mulk, Al Sajadah, Al Waqiah, Ar Rahman dan Al Kahf dengan fasih tartil dan lancar
	santri dapat melafadkan Qur’an surat. Yasin dengan fasih,tartil dan lancar
Mampu mendemonstrasikan hafalan Qur’an surat yasin, Al Mulk, Al Sajadah, Al Waqiah, Ar Rahman dan Al Kahf dengan baik dan benar sesuai dengan hukum tajwid
	Qur’an surat yasin, Al Mulk, Al Sajadah, Al Waqiah, Ar Rahman dan Al Kahf

	bulan kedua 
	Hapalan surat Al Mulk dan Al Sajadah
	
	
	

	Bulan ketiga 
	Hapalan surat Al Waqiah
	
	
	

	Bulan keempat 
	Hapalan surat Ar Rahman
	
	
	

	Bulan kelima dan keenam  
	Hapalan surat Al Kahf
	
	
	



2. Program Tahfidz 30 juz 
Kurikulum Rumah Tahfidz Banyuasin Religius adalah program menghafal Al Qur’an 30 juz penuh, dan dapat dicapai dalam masa pendidikan 3-6 tahun. Dari penjelasan diatas bahwa santri yang ingin mendaftar diharapkan yang telah lancar dan fasih dalam membaca Al Qur’an, dan disetiap program tersebut sudah ada standar kompetensinya masing-masing.[footnoteRef:50] [50:  TIM Penyusun Banyuasin Religius, pedoman pendirian dan kurikulum Rumah Tahfidz menuju Religius, kabupaten Banyuasin: 2020. h.45] 

Tabel 1.2
Kurikulum 
	
	Kompetensi dasar 
	Hasil belajar 
	Indikator 
	Meteri pokok

	Semester I
	Hafal Al- Qur’an Al Baqarah sampai surat An nisa’ ayat 147 (akhir juz 5)
	Hafal Al- Qur’an Al Baqarah sampai surat An nisa’ ayat 147 (akhir juz 5)
An Nisa ayat 148 (awal juz 6)sampai Qur’an surat Al-Taubah ayat 93 (Akhir juz 10),
Al-Taubah ayat 94 (awal juz 11) sampai Qur’an surat Al Kahf ayat 74 (akhir juz 15)
Al Kahf ayat 75 ( Awal juz 16) sampai Qur’an Surat Al Ankabut ayat 45 (Akhir juz 20)
Qur’an surat Al Ankabut ayat 46 (Awal Juz 21) sampai Qur’an Surat fushilat ayat 46 (Akhir juz 25)
Qur’an surat Fushilat ayat 47 (Awal juz 26) sampai Qur’an Surat An Nas (Akhir juz 30)
Dengan lancar, baik, benar dan lancar.
	Hafal Al- Qur’an Al Baqarah sampai surat An nisa’ ayat 147 (akhir juz 5)
An Nisa ayat 148 (awal juz 6)sampai Qur’an surat Al Taubah ayat 93 (Akhir juz 10)
Al Taubah ayat 94 (awal juz 11) sampai Qur’an surat Al Kahf ayat 74 (akhir juz 15)
Al Kahf ayat 75 ( Awal juz 16) sampai Qur’an Surat Al Ankabut ayat 45 (Akhir juz 20)
Qur’an surat Al Ankabut ayat 46 (Awal Juz 21) sampai Qur’an Surat fushilat ayat 46 (Akhir juz 25)
Qur’an surat Fushilat ayat 47 (Awal juz 26) sampai Qur’an Surat An Nas (Akhir juz 30)
Dengan baik dan benar sesuai dengan hukum tajwid
	Hafal Al- Qur’an Al Baqarah sampai surat An nisa’ ayat 147 (akhir juz 5)
An Nisa ayat 148 (awal juz 6)sampai Qur’an surat Al Taubah ayat 93 (Akhir juz 10)
Al Taubah ayat 94 (awal juz 11) sampai Qur’an surat Al Kahf ayat 74 (akhir juz 15)
Al Kahf ayat 75 ( Awal juz 16) sampai Qur’an Surat Al Ankabut ayat 45 (Akhir juz 20)
Qur’an surat Al Ankabut ayat 46 (Awal Juz 21) sampai Qur’an Surat fushilat ayat 46 (Akhir juz 25)
Qur’an surat Fushilat ayat 47 (Awal juz 26) sampai Qur’an Surat An Nas (Akhir juz 30)

	Semester II 
	An Nisa ayat 148 (awal juz 6)sampai Qur’an surat Al Taubah ayat 93 (Akhir juz 10)
	
	
	

	Semester III
	Al Taubah ayat 94 (awal juz 11) sampai Qur’an surat Al Kahf ayat 74 (akhir juz 15)
	
	
	

	Semester IV
	Al Kahf ayat 75 ( Awal juz 16) sampai Qur’an Surat Al Ankabut ayat 45 (Akhir juz 20)
	
	
	

	Semester V
	Qur’an surat Al Ankabut ayat 46 (Awal Juz 21) sampai Qur’an Surat fushilat ayat 46 (Akhir juz 25)
	
	
	

	Semester VI
	Qur’an surat Fushilat ayat 47 (Awal juz 26) sampai Qur’an Surat An Nas (Akhir juz 30)
	
	
	



B. Hasil 
	Penelitian ini dilakukan dari tanggal 6 juli 2022 sampai dengan 12 juli 2022, data penelitian yang dikumpulkan dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi bersama salah satu pengurus dan ustadz yang ada dikesra dan diRumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin. Penelitian difokuskan pada pengamatan Program Banyuasin Religius dalam menciptakan hafidz Qur’an di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III.  Adapun deskripsi Program Banyuasin Religius. Hal ini, akan meningkatkan ketaqwaan dan iman mereka dengan melalui Program Banyuasin Religius ini. 
Untuk menjadi seorang hafidzul Qur’an tekait dalam menghafal Qur’an dengan baik yang pertama, adalah niat kita harus benar dan memiliki keseriusan yang sangat bersungguh-sungguh. Karena didalam suatu perkara itu tentu tergantung pada niatnya. Kedua, azzam (semangat yang kuat). ketiga, lingkungan. Keempat, carilah pembimbing atau guru yang tepat untuk menyimak hafalan. Untuk Program menghafal Al-Qur’an 30 juz dan menjadi seorang Hafidz, insyaAllah dapat dicapai dalam masa pendidikan 3-6 tahun yang diterapkan di Rumah Tahfidz Hidayatullah dengan jadwal yang telah ditentukan. Dengan tenaga pengajar yang telah disiapkan yaitu, Ustadz Ilham Firdaus Al Hafidz, M.Pd dan Ustadz Satria, S. H.I. metode yang diterapkan di Rumah Tahfid ini yang paling baik adalah metode muroja’ah. Karena santri wajib mengulangi bacaannya dan mengingat kembali ayat yang dihafal. Tak hanya itu saja, Media juga menjadi suatu hal yang menarik ketika menghafal Qur’an. Melalui media setoran ayat kepada guru atau ustadz dan bisa juga mendegarkan audio. 
C. Pembahasan
Dari penjelasan diatas, penulis melalukan analisis dengan beberapa data yang diambil dilapangan untuk menggambarkan keadaan dan fenomena dalam konteks tersebut, sehingga dicari hasil penelitian ini relevansinya dengan teori yang ada dengan dunia keilmuan.
1.  Kegiatan Program Religius Dalam Menciptakan Hafidz Qur’An Di 	Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III
	Program Religi merupakan salah satu program prioritas yang di gagas oleh Bupati Banyuasin berdasarkan visi dan misi pemerintahan kabupaten Banyuasin, program ini bertujuan untuk membentuk kampung Religius disetiap kecamatan dalam wilayah Kabupaten Banyuasin. Program ini dikembangkan secara berkesinambungan di lingkungan masyarakat baik diperkotaan maupun di perdesaan. Ide pokoknya ialah membibit dan menciptakan para penghafal Qur’an karena tidak seluruh anggota masyarakat Kabupaten Banyuasin mampu untuk memasukan anak mereka ke pondok pesantren dengan berbagai macam permasalahan dan alasan. Oleh karena itu Bupati Banyuasin ingin mengimplementasikan Kampung Religi sebagai bentuk dan jalan menuju Generasi Qur’ani serta menuju Banyuasin Bangkit. 
			Program Religi di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III merupakan program kegiatan Rumah Tahfidz Banyuasin. Dalam menjalankan Program ini memiliki dua aspek kegiatan yang paling utama dan kegiaan lainnya merupakan sebuah penunjang kegiatan, adapun macam-macam kegiatan utama di Rumah Tahfidz ini, sebagai berikut :
Kegiatan dalam halnya Tilawatil Qur’an dan Tahfidzul Qur’an yang melingkup berbagai macam jenis kegiatan, seperti : 
1. Kegiatan setoran hafalan sebagai bentuk penambahan hafalan (ziyadah) menjadi kegiatan rutin harian, setoran hafalan (ziyadah) minimal satu halaman sehari, muraja’ah ata mengulang hafalan, isti’dad atau persiapan hafalan dan tilawah secara mandiri baik itu mengulang ataupun menambah halafan.
2. Kegiatan tasmi’ atau mendengar dan khataman Qur’an menjadi kegiatan rutin mingguan yaitu: pada hari minggu pagi;
3. Kegiatan Evaluasi semua hafalan para santri menjadi kegiatan rutin enam bulanan (semesteran) yaitu evaluasi semua hafalan yang telah dicapai, sebagai evaluasi terkait metode mana yang pas untuk para santri.
4. Kegiatan MHQ sebagai kegiatan rutin dalam tahunan, atau sering kita dengar Musabah Hifzil Qur’an secara internal.
5. Kegiatan diluar merupakan sampingan meliputi lomba-lomba eksternal yang 	diselengarakan oleh organisasi/lembaga diluar Rumah Tahfidz.
6. Kegiatan tahsin (pembagusan atau pembenaran lafalan) yang mecakup beberapa jenis kegiatan, yaitu
7. Kegiatan tahsin fardi diberikan kepada semua santri lebih dikhususkan terutama untuk santri yang bacaan masih terbata-bata atau kualitas bacaannya masih dibawah standar.
8. Kegiatan tahsin jama’i (massal atau beramai-ramai) ini dengan  tujuan agar para santri dapat memperlancar bacaannya, dari semua tingkatan untuk menjaga kualitas bacaan semua santri.
9. Kegiatan latihan/tadrib membaca dengan menggunakan lagu adalah qira’ah mujawwadah.
Kegiatan penunjang yang meliputi ;
1) Tadabur Al-Qur’an, kegiatan memahami Al-Qur’an yang 	dilakukan dihalaqah masing-masing setiap hari Ahad.
2) Kajian Tafsir Massal di Rumah Tahfidz atau Masjid 	baik untuk Santri maupun masyarakat umum.
3) Kajian kitab Adab Penghafal Al Qur’an.
		  Dengan demikian, Program Religius dalam menciptakan Hafidz Qur’an di Rumah Tahfidz Hidayatullah melalui kegiatan religi menjadi acuan seorang santri untuk semangat  dan juga diperaktikan oleh santri-santri.


2.  kondisi objektif lingkungan di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III
Setelah peneliti mengadakan obeservasi kelokasi penelitian di komplek perkantoran Banyuasin, maka peneliti mendapatkan berbagai informasi dari beberapa data yang peneliti perlukan tentu ada kaitannya dengan judul skripsi ini. Tempat Rumah Tahfidz ini terletak di kabupaten Banyuasin III kota Pangkalan Balai yang beralamat di komplek Perkantoran Kabupaten Bayuasin sekitar kawasan masjid Al-amir, yang memiliki luas tanah 800 m2. Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz ilham firdaus Al Hafidz, M.Pd kondisi objektif di Rumah Tahfid sampai saat ini berjalan dengan lancar dan normal serta pembelajarannya juga sudah diterapkan  sesuai kurikulum yang berlaku, kondisi akhlak santri juga baik mengingat santri masih usia remaja dan juga bisa diatur dengan baik.[footnoteRef:51] [51:  Hasil wawancara dengan ustadz ilham firdaus al hafidz M.Pd, 6 juli 2022] 

	    Peneliti juga melihat kondisi atau keadaan tempat atau gedung Rumah Tahfidz yang bersih, prasarana dan sarana yang cukup  lengkap dan memadai.karena setiap yang diperlukan dalam proses pembelajaran memadai sebagai perlengkapan dalam menunjang dalam proses belajar mengajar. Tempat yang begitu strategis dekat dengan masjid, Rumah Tahfidz ini berlokasi di perkantoran Pemerintahan Kabupaten Banyuasin III. 	




3.  Strategi Program Banyuasin Religius dalam menciptakan hafidz 	Qur’an di   Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III
Strategi diperlukan untuk membangun institusi yang lebih baik. Strategi, baik formal maupun informal, merupakan salah satu hal yang dibutuhkan oleh sebuah institusi.
 Rumah Tahfidz Hidayatullah merupakan lembaga formal yang dibuat dan membangun Rumah Tahfidz disetiap kecamatan dan desa dari Program Banyuasin Religius dan itu salah satu strateginya.
Tujuan strategi dari program ini adalah untuk memindahkan masyarakat supaya bisa belajar Al-Qur,an. memungkinkan masyarakat untuk menyekolahkan anak untuk belajar Al-Qur’an tidak perlu kepesantren, tetapi hanya di Rumah Tahfidz yang sudah tersebar di lokasi berbeda. karena mottonya adalah berdiri di atas semua kelompok, sehingga bisa masuk kejalur yang berbeda ke dalam Rumah Tahfidz  kecuali yang telah fasih dalam melafashkan Qur’an. 
Di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III bertujuan meningkatkan pemahaman cara melafashkan Al-Qur’an,  kegiatan tahsin membenarkan bacaan supaya bagus dan sesuai dengan syarat panjang pendeknya. Strategi dalam menciptakan hafidz Qur’an Rumah Tahfidz Hidayatullah telah menyiapkan kurikulum yang telah disusun dan Bentuk- bentuk strategi Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III  yaitu sebagai berikut:
1. Strategi dalam menghafal Al-Qur’an ialah jangan melompat dari surat akan  di hafal dan tetap konsisten sebelum benar. Karena, bila siswa mengikuti  arahan atau strategi yang telah ada dari Rumah Tahfidz Hidayatullah, maka target yang diharapkan tidak akan tercapai, Memahami dan menguasai metode dalam membaca dan menulis Al-Qur’an serta menghafal lalu mengamalkannya. adanya strategi telah diterapkan menghafal Al-Qur’an akan tercapainya target 3 tahun, santri-santri dapat menghafal Al-Qur’an tiga puluh juz dan 6 bulan telah bisa menghafal juz 30. 
2. Strategi Muroja'ah adalah menghafal dan mengulang-ulang ayat. Tujuannya agar bisa menghafal. Muroja'ah sebagai  strategi pengulangan suatu bacaan beberapa kali, mengulang hafalan berulang-ulang dan membaca hafalan baru sesering mungkin akan membantu  menghafal bagian yang ingin kita hafalkan lebih cepat. Rajin muroja’ah merupakan strategi dalam mempertahankan hafalan supaya selalu diingat dalam memori.
3. Disetorkan pada pembimbing (ustad-ustadzah) yaitu  memerlukan seorang pembimbing yang  terus menerus diinstruksikan oleh guru atau ustadz agar bisa hafal dan ingat setelah itu baru menambah hafalan baru. Dengan sistem ini, lebih baik menghafal Al-Qur’an dengan mentor lalu santri lebih bisa menerima dengan mudah.
4.  Selalu menggunakan mushaf yang sama ketika menghafal Al-Qur’an  memudahkan dalam mengingat ayat-ayat ketika  menggunakan satu jenis mushaf.  Penggunaan mushaf terlalu banyak akan membuat para santri yang berusaha menghafal  kebinggungan.[footnoteRef:52] [52:  Hasil wawancara pada 06 juli 2022 dengan ustadz ilham  al hafidz M.Pd merupakan ketua asrama di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III] 

Strategi apa yang di gunakan di Rumah Tahfidz degan ustad ilham firdaus dan beliau menjelaskan bahwa strategi yang diterapkan di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III adalah dengan muroja’ah, dengan tujuan untuk mempermudah santri untuk mengingat hafalan serta memfasihkan dalam segi bacaan dan pengucapannya.[footnoteRef:53] muroja’ah adalah pilihan terbaik dalan hafalannya akan selalu diingat dalam ingatan. [53:  Hasil wawancara pada 06 juli 2022 dengan ustadz ilham al hafidz M.Pd merupakan pembimbing  di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III
] 

 Peneliti juga telah menanyakan metode-metode apa saja yang digunakan di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III. di Lembaga tersebut didapati juga data-data bahwa yang digunakan dalam penyelenggaran program Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III adalah tidak memiliki metode pengkhususan dalam halnya menghafal, akan tetapi santri diberikan kebebasan secara penuh dalam memilih metode yang paling sesuai dengan kemampuan santri, sebab kemampuan santri berbeda-beda, namun ada beberapa yang diajarkan yaitu metode sebagai berikut :
1. Tahsin 
merupakan memfasihkan bacaan Al-Qur’an dengan membenarkan tajwid, fashohah (jelas atau fasih), tajwid baik dari harokat supaya bacaan yang di baca benar.
2. Qiro’ah fi sholat (membaca hafalan saat sholat)
	Sebagai penginggat Seluruh siswa memlafashkan surat sudah dihafalkan baik dalam sholat 5 waktu, maupun  sholat malamnya untuk semakin mempererat hafalan  dan menjaga daya ingat santri. Menjaga hafalan dengan metode ini merupakan juga cara untuk menjaga hafalan dan mengulang hafalan saat sholat supaya bisa dingat terus. Mengasah daya ingat sangat diperlukan, karna santri memiliki kapasitas memori yang berbeda-beda. Dari beberapa santri juga yang cepat mengingat ayat dan memudahkan untuk menyetor kepada ustad-ustadzahnya. Dan mengulang hafalan setiap doa adalah cara untuk lebih memperkuat daya ingat siswa terhadap ayat yang dihafal, sehingga memudahkan bacaan dan pengucapan yang benar.
3. Tasmi’ (mendengarkan bacaan)
	adalah sebuah cara untuk menghafal yang diberikan seorang pembimbing atau ustadz / ustadzah dengan mendengarkan bacaan Al-Qur’an dari para murid atau santri, setelah dari itu ditiru oleh santri dan santri mengulanginya. Dengan mengulang bacaan yang dibacakan oleh ustadz/ustadzah dan diikuti para santri agar bisa memudahkan untuk mengingat.
4. Ziyadah ( menambah hafalan)
	Adalah proses menyetorkan hafalan kepada ustad-ustadzah. Hal ini dilakukan oleh santri yang telah diarahkan pembimbingnya, dan pembimbing akan mengetahui hasil dari hafalan santri tersebut benar atau salah, membacanya sesuai mahraj dan tadwidnya atau tidak. Itulah tugas dari seorang pembimbing.
5. Muroja’ah (mengulang hafalan)
	Mengulangi hafalan adalah kunci dari seorang yang sedang belajar dengan giat untuk mengingat Al-Qur’an setiap hari dan waktu luang. Seringnya mengulangi hafalan akan lebih mudah dalam mengingat kembali hafalan yang telah dihafal, dengan sering mengulang hafalan juga hafalan menjadi lancar dan diluar kepala, serta membuat santri memiliki sebuah ingatan kuat, kecerdasan meningkat dan tidak mudah hilang, oleh kerenanya selain muroja’ah santri juga bisa mengulangi hafalan mereka ketika sedang melaksanakan sholat, terutama pada shalat sunnah. 
Dan peneliti mewawancarai  metode apa yang sering atau tepat yang dilakukan di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III metode yang paling banyak digunakan adalah muroja’ah yaitu suatu hal yang dilakukan secara konsisten agar hafalan tidak mudah hilang dan bisa menambah hafalan yang selanjutnya. Setelah dihafalkan santri di Rumah Tahfidz Hidayatullah menyetorkan hafalannya kepada pembimbing atau ustadz- ustazah. Agar hafalan tetap terjaga, santri juga harus menjaga hafalan. Karena jika kamu menjaga hafalan dan tidak mengulanginya  setiap sholat, kamu harus membaca ayat yang sudah dihafal. Karena hafalan mudah hilang dari ingatan. Saat melaksanakan shalat, santri hendaknya  dititipkan kepada seorang pembimbing, agar mengasah daya ingat santri.
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BAB V
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
	Dari penelitian diatas mengenai “Strategi Program Banyuasin Religius Dalam Menciptakan Hafidz Qur’an di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III” maka dengan ini penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut :
1. Program kegiatan Religi di Rumah Tahfidz Hidayatullah Banyuasin III merupakan program kegiatan Rumah Tahfidz Banyuasin. Program Tahfidz ini memiliki cakupan dua macam aktivitas atau yang paling diutamakan dan tiga kegiatan yang merupakan sebuah penunjang dalam kegiatan, kegiatan utama Rumah Tahfidz adalah 
1) Kegiatan utama yaitu fokus kepada pelancaran bacaan tilawah dan 
hafalan agar dapat mencetak kader hafidzul Qur’an 
a. Kegiatan sehari-hari adalah: mengangsur atau menambah (ziyadah) hafalan, menyempurnakan (kamil) hafalan dengan cara mengulangi (muroja'ah), mempersiapkan hafalan atau (isti'dad) dan mengaji (muroja'ah) secara mandiri atau masing-masing.
b. Rutinitas mingguan, yaitu: tasmi' dalam kegiatan pengajian Minggu pagi dan Khataman Al-Qur'an
c. dibandingkan dengan Tugas enam bulan (semester) biasa, yaitu. evaluasi setiap memo dilakukan. yaitu kegiatan semester tertentu adalah Musabaqah Hifzil Quran (MHQ)
e.  Aktivitas lembaga/organisasi yang tidak teratur di luar Maison Tahfidz.
2) Kegiatan taksin yang mencakup beberapa kegiatan yaitu:



a. 
b. Kagiatan taksin fardi
c. Kegiatan taksin jama’i
d. Kegiatan qira’ah mujawwadah 
3) Kegiatan penunjang 
a. Tadabbur Al-Qur’an 
b. Kajian Tafsir Massal
c. Kajian Kitab Adab Pengahafal Al-Qur’an
2.  	kondisi atau keadaan lingkungan  tempat atau gedung Rumah Tahfidz yang bersih, prasarana dan sarana yang cukup  lengkap dan memadai.karena setiap yang diperlukan dalam proses pembelajaran memadai sebagai perlengkapan dalam menunjang dalm proses belajar mengajar. Tempat yang begitu strategis dekat dengan masjid, Rumah Tahfidz ini berlokasi di perkantoran Pemerintahan Kabupaten Banyuasin III. 
3. Di lihat dari strategi Program Banyuasin Religius sendiri ialah bertujuan untuk membangun setiap desa atau kecamatan satu Rumah Tahfidz, guna membentuk Kampung Religi disetiap kecamatan dalam wilayah Kabupaten Banyuasin Sumatra Selatan. dan untuk menbibit dan mencetak para penghafal Al-Qur’an. Dan salah satunya  Rumah Tahfidz Al-Qur’an Hidayatullah Banyuasin III ini juga adalah wadah mengrekrut santri yang sudah baik hafalannya, dan Rumah Tahfidz ini  sudah cukup baik yaitu dapat dilihat dari strategi yang diaplikasikan dalam mengahafal qur’an bagi santri-santri guna untuk mecapai target hafalan. Strategi itu juga sangat erat untuk mencapai suatu tujuan. Rumah Tahfidz Al-Qur’an Hidayatullah Banyuasin III dalam menghafal Al-Qur’an menggunakan strategi serta metode muroja’ah, tidak beralih pada ayat yang sedang dihafal. 

B. Saran 
	Dari penelitian diatas  mendapatkan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran, yaitu:
1. [bookmark: _GoBack]Bagi peneliti : Penelitian ini dapat memberikan pemahaman pemikiran dan memperkaya pengetahuan dari kepustakaan bagi pengembangan ilmu pengetahuan man ajemen dakwah.
2. Bagi Rumah Tahfid: dapat menambah pengetahuan tentang strategi program banyuasin religius dalam menciptakan hafidz qur’an khususnya pada Rumah Tahfidz Hidayatullah.
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